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INTISARI

Penelitian ini menitikberatkan pada pencarian bahan ajar agar
mendapatkan informasi bahan ajar yang relevan secara tepat untuk selanjutnya
digunakan sebagai bahan rekomendasi materi kuliah kepada mahasiswa dengan
menggunakan metode Cosine Similarity serta menghitung pembobotan
menggunakan metode Simple Additive Weighting(SAW). Dengan metode SAW ini
ditentukan 3 kriteria dan nilai bobot untuk setiap atribut, yang dilanjutkan dengan
proses perangkingan. Sehingga pada akhirnya dapat ditampilkan hasil pencarian
yang terangking sesuai urutan similaritas dan paling relevan untuk kemudian
dipilih dan dijadikan rekomendasi dalam system pembelajaran e-learning
mahasiswanya. Dari hasil penelitian, Metode Cosine Similarity dan SAW telah
memberikan rekomendasi yang cukup baik/efektif dengan hasil rata-rata
Precission sebesar 0,7867 dan Recall sebesar 0.766 sehingga metode ini layak
ditempatkan di e-Learning kampus.

Kata kunci — Sistem Rekomendasi, e-Learning, Cosine Similarity, Simple
Additive Weighting (SAW)
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ABSTRACT

This research focuses on the search for teaching materials in order to obtain
relevant teaching material information appropriately for further use as material
for recommendation of course materials to students using the Cosine Similarity
method and calculating the weighting using the Simple Additive Weighting (SAW)
method. With this SAW method, 3 criteria and weight values are determined for
each attribute, which is followed by a ranking process. So that in the end the
search results can be displayed that are ranked according to the order of
similarity and most relevant to be selected and used as recommendations in the e-
learning learning system for students. From the results of the study, the Cosine
Similarity and SAW methods have provided quite good / effective
recommendations with an average result of Precission of 0.7867 and Recall of
0.766 so this method deserves to be placed on campus e-Learning.

Keywords - Recommendation System, e-Learning, Cosine Similarity, Simple
Additive Weighting (SAW)
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi dan sistem informasi saat ini berkembang sangat pesat baik itu
teknologi berbasis web maupun teknologi yang berbasis aplikasi desktop. Dengan
adanya teknologi dan sistem informasi tersebut akan memberikan kemudahan dan
membantu manusia menyelesaikan masalah setiap harinya.

Sistem e-learning merupakan salah satu bidang dalam perkembangan teknologi
terutama di bidang pendidikan yang dapat disentuh. Dengan sistem ini, teknologi
tidak hanya digunakan untuk menyampaikan bahan ajar secara elektronik serta
melakukan proses otomasi dalam evaluasinya akan tetapi dalam pemilihan bahan
ajar yang juga harus diperhatikan. Pemilihan bahan ajar yang tepat kepada
mahasiswanya ini-akan bergantung kepada beberapa hal, seperti hasil evaluasi
kemampuan siswa atau bahan ajar yang memang belum pernah diberikan atau
dibaca oleh mahasiswa. Dalam proses pembelajaran konvensional, kemampuan
masing-masing mahasiswa dianggap sama sehingga hasil pengajaran dirasa
kurang efektif, karena akan terdapat mahasiswa yang sangat mengerti dan
memahami materi namun ada juga mahasiswa yang kurang memahami bahkan
belum memahami sama sekali terhadap materi yang diberikan. Dengan teknologi
informasi ini, diharapkan setiap mahasiswa akan mendapatkan perhatian khusus
sehingga bahan ajar yang diberikan dapat sesuai dengan kebutuhan tiap
mahasiswa. Kebutuhan mahasiswa diartikan sebagai tercapainya tujuan dari
sistem pembelajaran dimana tercapainya pemahaman mahasiswa terhadap pokok
bahasan dalam pembelajaran.

Sistem e-learning yang berkembang saat ini mengharuskan setiap
dosen/guru merancang sendiri dan mengupload sendiri bahan ajar sehingga
memerlukan usaha yang tidak ringan padahal disisi lain materi mata kuliah yang

sama sudah pernah diupload ke sistem baik dari dosen yang sama maupun dosen



lain yang mengajar mata kuliah sejenis. Hal ini kurang efektif dalam penyusunan
materi ajar dosen. Disisi lain mahasiswa juga terbatas membaca materi dari dosen
kelas saja sedangkan materi lain yang relevan dan telah tersedia di database tidak
bisa diakses. Dari permasalahan dosen dan mahasiswa tersebut maka peneliti
mengusulkan sistem rekomendasi materi ajar menggunakan metode cosine
similarity dan Simple Additives Weighting (SAW) sebagai solusi.

Sistem Rekomendasi adalah sebuah sistem yang menyediakan rekomendasi-
rekomendasi mengenai hal-hal yang diinginkan dan sesuai dengan profil
penggunanya. Dalam pemilihan bahan ajar/materi kuliah yang nantinya akan
dijadikan rekomendasi. [1]

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System
(DSS) merupakan sistem informasi -interaktif yang menyediakan informasi,
pemodelan dan pemanipulasian data.[2] Dengan menggunakan SPK, diharapkan
dapat membantu pengambilan keputusan [3]

Pada penelitian ini menitik beratkan pada pencarian bahan ajar agar
mendapatkan informasi bahan ajar yang relevan secara tepat untuk selanjutnya
digunakan sebagai bahan rekomendasi materi kuliah kepada mahasiswa dengan
menggunakan - metode cosine similarity serta menghitung pembobotan
menggunakan metode Simple Additive Weighting(SAW). Metode ini menentukan
nilai bobot untuk setiap atribut, yang dilanjutkan dengan proses perangkingan.[4]
Sehingga pada akhirnya dapat ditampilkan hasil pencarian yang terangking sesuai
urutan similaritas dan paling relevan untuk kemudian dipilih dan dijadikan
rekomendasi dalam system pembelajaran e-Learning mahasiswanya. Cosine
Similarity merupakan metode yang digunakan untuk menghitung similarity
(tingkat kesamaan) antar dua buah objek. Kelebihan utama dari metode Cosine
Similarity adalah tidak terpengaruh pada panjang pendeknya suatu dokumen.[5]

Pada Metode Cosine Similarity, dilakukan perhitungan similarity antara
dua buah objek dokumen (misalkan D1 dan D2) yang dinyatakan dalam dua buah
vector dengan menggunakan kata kunci dari sebuah dokumen yang digunakan
sebagai ukuran. Keuntungan dari metode pengukuran kesesuaian ini adalah

adanya normalisasi terhadap Panjang dokumen. Hal ini akan memperkecil



pengaruh panjang dokumen. Jarak Euclidean (panjang) kedua vector yang
digunakan sebagai factor normalisasi. Normalisasi ini diperlukan karena dokumen
yang Panjang cenderung mendapatkan nilai yang besar dibandingkan dengan
dokumen yang lebih pendek.[5]

Sehingga untuk mengatasi beberapa permasalahan terkait relevansi hasil
pencarian informasi dokumen bahan ajar, maka diperlukan sebuah optimasi
proses pada sistem pencariannya. Sistem pencarian menyuguhkan dokumen yang
sudah tersortir.

Salah satu metode dalam sistem pendukung keputusan adalah Metode

Simple Additive Weighting (SAW) yang cukup familiar yang mendukung
pengambilan keputusan dengan cara membobotkan semua kriteria dan alternative
dan mendapatkan nilai referensi yang tepat.
Penelitian yang telah dilakukan ini merupakan kombinasi dari metode cosine
similarity dan simple additive weighting (SAW). Metode cosine similarity akan
menghasilkan data berdasarkan kriteria kesamaan deskripsi kualifikasi yang
diinput user/pengguna, sehingga perlu ditambahkan metode simple additive
weighting agar mendapatkan rekomendasi dokumen bahan ajar dalam bentuk
perangkingan dengan model pembobotan terhadap kriteria-kriteria yang telah
ditentukan diawal yang terlibat secara bertingkat. Selanjutnya diterapkanlah
metode simple additive weighting untuk memproses tahap perangkingan dari data
retrieve proses cosine similarity.

Selain itu pada penelitian sebelumnya Metode Simple Additive Weighting
(SAW) hanya digunakan untuk menentukan penempatan karyawan pada
perusahaan, penentuan penerima beasiswa, penilaian mahasiswa berprestasi, dan
lain-lain serta belum pernah dilakukan analisa Simple Additive Weighting (SAW)

terhadap pencarian dokumen.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalahnya

adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana mengimplementasikan metode Cosine Similarity dalam
mendapatkan materi bahan ajar yang relevan.
2. Bagaimana meningkatkan relevansi hasil pencarian dengan

menggunakan Simple Additive Weighting (SAW).

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak terlalu luas dalam proses pengembangannya
maka terdapat batasan-batasan masalah dalam proses pembuatannya yaitu :

1. Dokumen yang digunakan adalah dokumen yang diupload bukan
dokumen yang dicari otomatis dari internet.

2. Dokumen yang dapat diproses pada sistem ini adalah file .doc dan .pdf

3. Sistem ini adalah modul rekomendasi yang belum terintegrasi dengan

sistem e-learning lain.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan pembuatan thesis ini adalah :

1. Membangun sistem rekomendasi materi kuliah yang relevan
menggunakan cosine similarity dan Simple Additive Weighting (SAW)

2. Dokumen relevan yang ditampilkan dengan menggunakan Cosine
Similarity tersebut akan ditingkatkan lagi relevansinya dengan metode

Simple Additive Weighting (SAW) selanjutnya dijadikan rekomendasi.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari pembuatan thesis ini adalah sebagai berikut :

1. Mempermudah dosen pengajar untuk melakukan persiapan materi kuliah

dengan cara melakukan upload file ke dalam system.



2. Mendapatkan Konsep relevansi yang sesuai atas materi kuliah/bahan ajar
yang dicari secara cepat dan akurat untuk selanjutnya dijadikan sebagai
bahan rekomendasi.

3. Menampilkan hasil pencarian yang relevan

1.6 Keaslian Penelitian/ Kontribusi Penelitian

Penelitian tentang “Rekomendasi Pencarian Materi Kuliah Online
Menggunakan Cosine Similarity dan Simple Additive Weighting” ini
mempunyai kemiripan dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh [6].

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh [6] telah dijelaskan bahwa metode
Simple Additive Weighting (SAW) ini dipilih karena dapat menyeleksi alternatif
terbaik dari sejumlah alternative yang ada. Alternatif yang dimaksud adalah calon
karyawan yang diseleksi berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya
dimana penelitian ini dilakukan dengan menentukan nilai bobot untuk setiap
kriteria dan dilanjutkan proses perangkingan untuk meentukan alternative yang
terbaik/optimal, dalam hal ini adalah karyawan terseleksi. Berdasarkan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
metode Simple Additive Weighting (SAW) memiliki nilai keakuratan tinggi
(sebesar 81%), sehingga dapat diaplikasikan dalam proses perekrutan calon
karyawan dibandingkan dengan penilaian tes seleksi karyawan secara manual.

Dari penelitian yang dilakukan oleh [7], disampaikan bahwa di SMK Surya
telah dilakukan penentuan guru berprestasi secara manual dengan menggunakan
excel dimana cara tersebut dinilai masih kurang efektif dan efisien. Sehingga
diperlukan sebuah model penentuan guru berprestasi berbasis software
engineering. Selanjutnya dilakukan rancang bangun system menggunakan
Metode Simple Additive Weighting agar dapat menampilkan hasil perangkingan
guru berprestasi menggunakan hasil perhitungan metode SAW.

Dari penelitian yang dilakukan oleh [8] dimana tujuan dari penelitian yang

telah dilakukan ini adalah menentukan peserta pelatihan berprestasi menggunakan



metode Simple Additive Weighting(SAW) dimana teknik perancangan system
menggunakan metode Object Oriented Analysis Design (OOAD) dan Tools
Unified Modelling Language (UML) selanjutnya dilakukan pengujian system
menggunakan Teknik Black Box testing. Hasil dari penelitian ini adalah
menentukan peserta pelatihan berprestasi, sehingga dapat membantu Dinas
Tenaga Kerja untuk memberikan rekomendasi dalam merangking nilai peserta
pelatihan berprestasi dan mengelola data program pelatihan dimana penelitian
digunakan untuk menentukan peserta pelatihan terbaik menggunakan metode
SAW.

Dari penelitian yang dilakukan oleh [9], Pada penelitian ini akan diangkat
suatu kasus yaitu mencari alteratif terbaik berdasarkan kriteria-kriteria yang telah
ditentukan dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW).
Penelitian dilakukan dengan mencari nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian
dilakukan proses perankingan yang akan menentukan alteratif yang optimal, yaitu
siswa terbaik.

Dari penelitian yang dilakukan oleh [10], penelitian ini bertujuan untuk
merancang sistem pendukung keputusan pemilihan smartphone dengan
menerapkan ~metode simple additive weighting (SAW), sehingga dapat
memberikan solusi terhadap konsumen untuk memilih smartphone. Hasil dari
penelitian ini adalah menghasilkan sebuah aplikasi sistem pendukung keputusan
pemilihan smartphone yang dapat membantu konsumen melakukan pemilihan
smartphone sesuai dengan keinginan dan kebutuhan berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan.

Dari penelitian yang dilakukan oleh [11], dapat dijelaskan mengenai
proses penerimaan siswa baru yang pada umumnya dilakukan melalui tahap
pendaftaran, seleksi administratif/pemberkasan dan selanjutnya penerimaan
siswa. Dalam proses penerimaan siswa di SMK Kusuma Bangsa ini masih
menggunakan cara yang manual yang dirasa kurang efektif dalam proses seleksi
yang dilakukan. Kemudian timbul ide untuk membuat system pengambilan
keputusan yang akan dapat membantu dalam pengambilan keputusan dengan

akurat dan lebih cepat. Sistem ini dirancang menggunakan metode perangkingan



menggunakan Simple Additive Weighting (SAW), dengan pembobotan
menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) dan normalisasi
menggunakan interpolasi dan skala.

Dari penelitian yang dilakukan [12], disampaikan bahwa pengambilan
keputusan dalam pemilihan mahasiswa berprestasi dengan cara manual akan
membutuhkan waktu pengolahan data yang lama. Peneliti menggunakan metode
Simple Additive Weighting (SAW) karena jumlah data mahasiswa pada tiap
fakultas yang diolah jumlahnya sangat banyak, dimana ini untuk membantu pihak
fakultas dalam pemilihan mahasiswa berprestasi dengan hasil berupa
perangkingan. Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah bahwa
Metode FMADM SAW dapat memberikan keputusan yang terbaik dalam proses
pemilihan mahasiswa berprestasi dan cocok diterapkan untuk menyelesaikan
permasalahan pemilihan dengan kriteria dan alternative yang banyak.

Dari penelitian yang pernah dilakukan [13], dijabarkan mengenai strategi
penelusuran informasi ilmiah yang dilakukan, dimana peran penulis sebagai
intermediary yang melayani seorang peneliti sebagai real user. Telah dijabarkan
mengenai memprediksi kebutuhan informasi pemakai/user menjadi istilah-istilah
(term) pencarian, selanjutnya diformulasikan menjadi query.Proses pemilihan
database yang akan ditelusur, hasil penelusuran, relevant judgement yang
dinyatakan oleh pencari informasi terhadap dokumen juga telah diuraikan dalam
penelitian ini. Penerapan ketiga kriteria relevant judgment tersebut dilakukan
berpedoman kepada teori Burgin dimana pemakai/ user diminta untuk memberi
tanda cek atau kali pada kategori penilaiannya.

Telah disampaikan beberapa penelitian sebelumnya, sehingga penulis
selanjutnya memiliki gagasan untuk meneliti terkait penggunaan metode SAW
dalam sistem pencarian dokumen yang dapat dijadikan rekomendasi penyusunan
materi kuliah/ bahan ajar. Sistem ini dapat digunakan mencari dokumen-dokumen
yang relevan berdasarkan dari input query pencarian. Untuk meningkatkan
relevansi dokumen dengan query maka pengguna sistem dapat menggunakan

penilaian relevansi dari daftar dokumen yang ditemukan.



Sistem ini menggunakan cosine similarity untuk menghasilkan dokumen
yang relevan. Cosine similarity hanya menampilkan dokumen berdasarkan pada
banyaknya kata yang ditemukan sesuai dengan query, yang mana tidak selalu
relevan dengan keinginan user pengguna. Oleh karena itu diperlukan penilaian
tambahan untuk menentukan relevansi hasil pencarian dengan keinginan
user/pengguna. Pada penggunaan metode SAW untuk menilai relevansi dari
dokumen diperlukan suatu nilai bobot yang digunakan untuk penilaian relevansi
dengan multi kriteria, dimana pada penelitian sebelumnya hanya menggunakan 1
(satu) kriteria saja.[14]
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TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

Pada Bab ini akan membahas tentang tinjauan pustaka terhadap beberapa
penelitian yang berhubungan dengan Sistem Rekomendasi dan beberapa teori
Cosine Similarity, Simple Additive Weighting dan beberapa metode yang

mendukung dalam penelitian ini.

2.1. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan peneliti, terdapat beberapa
penelitian tentang Sistem rekomendasi menggunakan Casine Similarity dan
sistem pengambilan keputusan menggunakan Simple Additive Weighting (SAW).
Dalam penelitian yang pernah dilakukan [6] telah disampaikan bahwa alas an
memilih metode Simple - Additive Weighting- (SAW) Ini karena mampu
menyeleksi alternative terbaik dari beberapa alternative yang ada. Dimana
alternative yang dimaksud adalah siswa yang berhak menerima beasiswa dengan
didasarkan atas Kkriteria-kriteria tertentu yang telah ditetapkan diawal. Pada
penelitian ini dicari nilai bobot untuk setiap atribut untuk selanjutnya dilakukan
proses perangkingan untuk menentukan siswa terbaik sebagai alternative optimal.

Dari penelitian yang telah dilakukan, dijelaskan bahwa alas an dipilihnya
metode SAW karena dapat memilih alternative terbaik dari alternative yang ada.
[7]. Selain itu penelitian SAW digunakan untuk menentukan peserta pelatihan
terbaik menggunakan metode SAW. [8]

Pada penelitian lain metode ini dari hasil pengujian dapat disimpulkan
bahwa SPK penerimaan pegawai dengan metode TOPSIS menghasilkan sistem
yang dapat memberikan rekomendasi pelamar terbaik sesuai dengan kriteria yang
ditentukan.[9]

Dari penelitian yang pernah dilakukan, dimana penelitian ini dibuat untuk

menentukan penerimaan Pegawai PLN menggunakan metode SAW. Bertujuan
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untuk membantu petugas atau pihak yang bersangkutan dalam menentukan
penerimaan pegawai sesuai dengan Kriteria agar lebih tepat. [10]

Penelitian digunakan untuk menentukan penerimaan karyawan
Menggunakan metode AHP dengan tujuan memberikan kemudahan dalam
melakukan penerimaan pegawai baru sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
Aplikasi sistem pendukung keputusan yang sedang dibangun menggunakan
metode Simple Additive Weighting (SAW). Alasan dipilihnya metode ini karena
dapat menentukan nilai bobot untuk setiap kriteria, selanjutnya dilakukan proses
perankingan yang akan menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif, yaitu
yang berhak diterima sebagai pegawai baru berdasarkan kriteria-kriteria yang
telah ditentukan sebelumnya. Setelah dilakukan pengujian, sistem yang dibangun
ternyata dapat mempermudah dan mempercepat proses penyeleksian penerimaan
pegawai baru dan membantu manajer divisi Sumber Daya Manusia (SDM) dalam

pengambilan keputusan untuk menentukan pegawai baru di suatu perusahaan.[11]

Dari jurnal internasional “(IJCSI) International Journal of Computer
Science Issues”, dijelaskan bahwa dalam pengambilan keputusan untuk pemilihan
mahasiswa berprestasi yang dilakukan secara manual membutuhkan waktu
pengolahan data yang lama. Peneliti menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW) dalam pemilihan mahasiswa berprestasi sehingga membantu
pihak Fakultas sehingga mendapatkan hasil perangkingan yang cepat dan
tepat.[12]

Dari penelitian yang telah dilakukan, dimana penelitian ini dijabarkan
mengenai strategi dalam penelusuran informasi ilmiah yang dilakukan, dimana
peran penulis sebagai intermediary yang melayani peneliti sebagai real user. Selain
itu diuraikan juga mengenai pengalaman langsung dalam memprediksi kebutuhan
informasi pengguna (user) menjadi istilah-istilah (terms) pencarian, selanjutnya
diuraikan juga proses pemilihan database yang akan ditelusur, hasil penelusuran,
relevant judgement yang dinyatakan pencari informasi terhadap dokumen dan

presisinya. Penerapan ketiga kriteria relevant judgment tersebut dilakukan
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berpedoman kepada teori Burgin dimana pemakai/ user diminta untuk memberi

tanda cek atau kali pada kategori penilaiannya.[13]

2.2. Landasan Teori

Berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan oleh peneliti, terdapat
beberapa teori yang relevan untuk dibahas dan dijadikan landasan teori dalam
penulisan penelitian ini, yaitu : Sistem Rekomendasi, Sistem Temu Kembali
Informasi, Tokenisasi, Filtering, Stemming, Cosine Simmilarity, Precission and
Recall, Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive Weighting (SAW),
PYTHON, MySql.

2.2.1 Pengertian Sistem Rekomendasi

Sistem rekomendasi merupakan suatu sistem yang dirancang untuk
memprediksi item yang sesual dengan keinginan user, dimana item tersebut akan
direkomendasikan pada user. Terdapat beberapa item yang diseleksi dan disaring
untuk selanjutnya direkomendasikan kepada pengguna/ user berdasarkan profil
pengguna, skala rating, dan lain-lain sehingga menghasilkan beberapa jumlah item

yang kemudian direkomendasikan kepada pengguna. [14]

2.2.2 Sistem Temu Kembali Informasi

Sistem Temu Kembali Informasi (STKI) adalah suatu sistem yang
menemukan informasi (retrieve) yang sesuai dengan kebutuhan user dari
kumpulan informasi database secara otomatis. Prinsip kerja dari sistem ini adalah
jika terdapat kumpulan dokumen dan seorang user yang memformulasikan sebuah
pertanyaan (request atau query), maka jawaban dari pertanyaan tersebut adalah
berupa sekumpulan dokumen yang relevan dan membuang dokumen yang tidak
relevan. Sistem temu kembali informasi ini akan mengambil salah satu dari dua

kemungkinan tersebut.
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Sistem temu kembali informasi (STKI) ini dibagi dalam dua komponen

utama yaitu sistem pengindeksan (indexing) yang menghasilkan sistem database

dan temu kembali yang merupakan gabungan dari user interface dan look up table.

Sistem temu kembali informasi bertujuan untuk menjawab kebutuhan informasi

user dengan sumber informasi database yang tersedia dalam kondisi sebagai
berikut :

1.

Fungsi

Mempresentasikan sekumpulan ide dalam sebuah dokumen menggunakan
sekumpulan konsep yang telah disusun.

Terdapat beberapa user/pengguna yang memerlukan ide, namun tidak
dapat mengidentifikasikan dan menemukan dengan baik.

Sistem temu kembali informasi ini bertujuan untuk mempertemukan ide
yang dikemukakan oleh penulis dalam dokumen dengan kebutuhan
informasi pengguna/user yang dinyatakan dalam bentuk key word query/

istilah penelusuran.
utama dari sistem temu kembali informasi [15] antara lain :

Mengidentifikasi sumber informasi ' yang relevan dengan minat

user/pengguna yang telah ditargetkan
Melakukan analisa terhadap isi sumber informasi (dokumen).

Merepresentasikan isi dari sumber informasi dengan cara tertentu yang

memungkinkan dipertemukan dengan pertanyaan user/pengguna.

Merepresentasikan pertanyaan (query) user dengan cara tertentu yang
memungkinkan untuk dipertemukan sumber informasi yang terdapat

dalam database.

Mempertemukan pernyataan pencarian dengan data yang tersimpan dalam

database.
Menemukan kembali informasi yang dinilai relevan.

Menyempurnakan unjuk kerja sistem berdasarkan pada umpan balik yang

diberikan user/pengguna.
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2.2.3 Arsitektur Sistem Temu Kembali Informasi

Proses Sistem temu kembali informasi menggunakan arsitektur yang
sederhana. Sebelum dilakukannya proses temu kembali diperlukan pendefinisian
database. Selanjutnya mengikuti tahapan proses; Dokumen - dokumen yang akan
digunakan, Operasi yang akan digunakan dalam pencarian, dan model pengolahan
teks [15].

text

e e e e e e S > User 1.
e Interface
user need
text
Text Operation J
v Logical view Logical view
= DB Manager
; Query | Indexing Module
"""""""" g Te ST ENER

Searching

User feedback - inverted file’ . | /L
query
v

\ Ntz =ty
Text
retrieved docs Y Database
Ranking e

Ranked docs

Gambar 2.1 The Process of Retrieving Information

Proses sistem rekomendasi berbasis teori information retrieval secara umum
ditunjukkan pada gambar 2.1 dimana rekomendasi ditunjukkan dari hasil

pencarian yang diurutkan (ranking) berdasarkan tingginya relevansi.

2.2.4 Tokenisasi

Tokenisasi adalah proses pemisahan rangkaian karakter berdasarkan
karakter spasi, dan pada waktu yang bersamaan juga dilakukan proses
penghapusan karakter tertentu, seperti tanda baca. Sebagai contoh kata
“computer”, “computing”, dan “compute” dimana semua berasal dari term yang
sama yaitu “comput”, tanpa pengetahuan sebelumnya dari morfologi bahasa

inggris. Token sering disebut sebagai istilah (term) atau kata, sebagai contoh
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sebuah token merupakan suatu urutan karakter dari dokumen tertentu yang

dikelompokkan sebagai unit semantic yang berguna untuk diproses[15].

2.2.5 Filtering

Proses filtering menggunakan daftar stopword yang digunakan oleh Tala,
yang merupakan stopword bahasa Indonesia yang berisi kata-kata seperti : ada,
yang, ke, kepada, dan lain sebagainya. Eliminasi stopword memiliki banyak
keuntungan, yaitu akan mengurangi space pada tabel term index hingga 40% atau
lebih. Proses stopword removal merupakan proses penghapusan term yang tidak
memiliki arti atau tidak relevan. Proses ini dilakukan pada saat proses tokenisasi.

2.2.6 Stemming

Proses Stemming digunakan untuk -mengubah term yang masih melekat
dalam term tersebut awalan, sisipan, dan akhiran. Proses stemming dilakukan
dengan cara menghilangkan semua imbuhan (affixes) baik yang terdiri dari awalan
(prefixes), sisipan (infixes), akhiran (suffixes) dan confixes (kombinasi dari awalan
dan akhiran) pada kata turunan. Stemming digunakan untuk mengganti bentuk dari
suatu kata menjadi kata dasar dari kata tersebut yang sesuai dengan struktur

morfologi bahasa Indonesia yang benar [15].

2.2.7 Cosine Similarity

Cosine Similarity merupakan metode yang digunakan untuk menghitung
similarity (tingkat kesamaan) antar dua buah objek. Kelebihan utama dari metode
Cosine Similarity adalah tidak terpengaruh pada panjang pendeknya suatu
dokumen[16]. Secara umum penghitungan metode ini didasarkan pada vector
space similarity measure. Consine Similarity digunakan untuk melakukan

perhitungan kesamaan dari dokumen.
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Rumus yang digunakan oleh consine similarity adalah :

Cos o= Iil.i — Yiz1 Ai X Bj
Bl Er,a0? x B, e02
(2.1)
Keterangan :
A = Vektor A, yang akan dibandingkan kemiripannya
B = Vektor B, yang akan dibandingkan kemiripannya
AeB = dot product antara vektor A dan vektor B
|A = panjang vektor A
1] = panjang vektor B
|AIB| = cross product antara |A| dan |B|

Metode pengklasifikasian yang digunakan pada sistem ini adalah dengan
cara membandingkan kesamaan atau similaritas antara judul dokumen dengan
kata kunci pertama, kemudian dengan cara membandingkan kesamaan antara
judul dokumen dengan kata kunci kedua, begitu seterusnya hingga kata kunci ke
delapan. Selanjutnya dicari jumlah similaritas yang tertinggi antara kedelapan kata
kunci tersebut. Apabila total similaritas yang didapatkan adalah nol (0) maka
dokumen akan masuk ke dalam kategori kesembilan. Dokumen yang diolah
nantinya akan diklasifikasikan secara otomatis oleh sistem ke dalam 9 kategori
yang berbeda. Dokumen yang dipilih adalah dokumen dengan kategori keilmuan
dalam bidang Teknik Elektro dan Teknik Informatika.

2.2.8 Penilaian Relevansi

Penilaian relevansi merupakan tahapan yang penuh dengan ketelitian. Hal
ini disebabkan karena pada tahap ini dapat menentukan apakah dokumen relevan
dengan kebutuhan informasi pengguna/user dan juga merupakan tolok ukur untuk
mengevaluasi sistem dan proses temu kembali informasi [17]

Penilaian relevansi bertujuan untuk menilai dokumen yang terpanggil dari
berbagai dokumen yang terpanggil apakah sesuai dengan keinginan pemakai.
Penilaian relevansi bersifat individual bagi setiap penilai, sehingga penilai yang

berbeda akan menghasilkan penilaian yang berbeda.
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Burgin dalam Mustangimah, membagi tingkat relevansi menjadi tiga,
yaitu “sangat relevan” (highly relevant), “relevan marginal” (marginally

relevant), dan “tidak relevan” (not relevant)”. [18]

2.2.8.1 Pengukuran Performance Menggunakan Precision dan Recall

Dalam bidang information retrieval (IR) atau Sistem Temu Kembali
Informasi (STKI) terdapat dua istilah yang biasa muncul yaitu Precision dan
Recall. Dua istilah ini merupakan istilah yang muncul apabila sistem yang dibuat
telah mampu menampilkan hasil (retrieve) suatu hasil baik berupa klasifikasi,
prediksi, atau pencarian. Sebelum menjelaskan masing-masing istilah tersebut,
akan ditampilkan sebuah contoh sederhana dengan studi kasus pencarian
(searching) pada sebuah mesin pencarian.

Dalam mengukur efektivitas suatu sistem temu kembali dapat dilakuakan
dengan perhitungan terhadap nilai perolehan (recall), nilai ketepatan (precision),
dan jatuhan semu (fallout). Namun, diantara metode tersebut, perhitungan
ketepatan merupakan cara yang paling umum digunakan.

Evaluasi pada sebuah sistem temu-kembali informasi dengan
menggunakan recall dan precision sudah cukup baik untuk menjadi ukuran dari
sistem tersebut.[20]

Recall adalah perbandingan jumiah dokumen relevan yang terambil sesuai
dengan query yang diberikan dengan total kumpulan dokumen yang relevan
dengan query. Preciston adalah perbandingan jumiah-dokumen yang relevan
ternadap query dengan  jumlah  dokumen yang terambil dari hasil
pencarian. Precision dapat diartikan sebagai ketepatan atau kesesuaian (antara
permintaan informasi dengan jawaban terhadap permintaan itu). Sedangkan
istilah recall dibidang sistem temu kembali informasi (information retrival)
berkaitan dengan kemampuan menemukan kembali informasi yang sudah
tersimpan.

Recall (perolehan berhubungan dengan kemampuan sistem untuk

memanggil dokumen yang relevan). Sedangkan precision (ketepatan) adalah
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berkaitan dengan kemampuan sistem untuk tidak memanggil dokumen yang tidak
relevan.

Rumus penilaian precision yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Precision = Jumlah dokumen relevan yang ditemukan x100% (2.2)

Jumlah semua dokumen yang ditemukan
Sedangkan untuk nilai relatif Recall dihitung dengan rumus :
Recall = Jumlah dokumen relevan yang ditemukan x100%  (2.3)

Jumlah semua dokumen relevan di dalam koleksi

Pada kedua ukuran diatas, diberikan nilai dalam bentuk presentase, 1
sampai 100%. Sebuah sistem informasi akan dianggap baik jika tingkat precision
dan recall -nya tinggi. Jika seseorang mencari dokumen tentang “Mikrokontroller
Lanjutan” dan sistem tersebut memiliki 20 file database dokumen tentang materi
kuliah Magister Teknik Elektro maka Kinerja yang paling baik adalah jika sistem
tersebut berhasil menemukan semua judul/dokumen- tentang Mikrokontroller
Lanjutan.

Jika dari sistem tersebut ditampilkan 20 temuan, dan ditemukan ada 10
dokumen tentang Mikrokontroller Lanjutan, maka dapat disampaikan bahwa
nilai recall-nya adalah 0,5 (atau 50%) dan nilai precision-nya juga 0,5. Kalau dari
hasil pencarian sistem tersebut memunculkan ‘1 dokumen saja dan dokumen
tersebut adalah “Mikrokontroller Lanjutan” maka recall-nya bernilai 0,01
dan precision-nya 1. Ntlarprecision-nya yang tinggi sebenarnya terjadi karena
sistem memberikan 1 jawaban kepada pencari informasi. Jika sistem memberikan
100 dokumen dan hanya 1 yang relevan maka nilai recall-nya tetap 0,01
tetapi precision-nya merosot ke 0,01. Dalam perkembangan teori information
retrieval (IR), ukuran eksperimen terhadap kinerja sebuah sistem temu kembali
informasi semakin diupayakan untuk mengakomodasi berbagai kemungkinan

dalam situasi sesungguhnya.



Tabel 2.1 Matrik Recall dan Precision

Relevan Tidak Relevan Total
Ditemukan a (hits) b (noise) a+th
Tidak ditemukan ¢ (misses) d (rejected) c+d
Total atc b+d atb+c+d
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Sumber: Pendit (2008, p.258)
Pada Tabel 2.1 disampaikan rumusan  matriks  sebagai

ukuran recall dan precision.

Berdasarkan tabel tersebut diatas, rumus recall dan precision menjadi :
Recall = [a/ (a+c)] x 100 % (2.4)

Pricision = [a/ (a+b)] x 100 % (2.5)

Dapat dijelaskan melalui rumus ini dapat dibayangkan sebuah sistem harus
meningkatkan nilai recall dengan memperbesar nilai-a (hits) dari rumus di atas.
Nilai a yang besar dapat terjadi jika jumlah dokumen yang diberikan oleh sebuah
sistem dalam sebuah pencarian juga besar. Semakin besar jumlah dokumen yang
diberikan, semakin besar kemungkinan nilai a. Namun pada saat yang sama,
muncul kemungkinan bahwa nilai b (jJumlah dokumen yang relevan) juga semakin
besar. Ini artinya, nilai precision-nya semakin kecil, kemudian Lancaster
mengatakan dalam berbagai eksperimen ditemukan kenyataan bahwa
nilai recall dan precision ini: cenderung berlawanan alias berbanding terbalik.
Jika recall tinggi, besar kemungkinan nilai precision-nya rendah (dalam Pendit
2008). Namun teori itu bertentangan-dengan-teori-Fugman (dalam Chowdhury
2004) mengatakan bahwa :

1. Peningkatan ketepatan tidak selalu disertai dengan penurunan nilai perolehan,
dan

2. Peningkatan perolehan tidak berarti di belakangnya selalu memiliki
penurunan ketepatan.

Ukuran recall dan precision ini  juga bergantung pada apa Yyang
sesungguhnya dimaksud dengan “dokumen yang relevan” itu dan bagaimana

memastikan relevan atau tidaknya suatu dokumen. [20]
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2.2.9 Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System)

2.2.9.1 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan merupakan bagian dari sistem informasi
berbasis komputer. Dapat juga dikatakan sebagai sistem komputer yang mengolah
data menjadi informasi untuk mengambil keputusan dari masalah semi terstruktur
yang spesifik. [21]

Menurut pendapat dari beberapa ahli bahwa SPK atau Sistem Pendukung
Keputusan dibuat untuk meningkatkan proses dan kualitas dari hasil pengambilan
keputusan dimana SPK dapat memadukan data dan pengetahuan untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses pengambilan keputusan[22]

SPK merupakan sarana yang membantu pengambilan keputusan pada
perusahaan atau organisasi.

Dalam implementasi SPK, hasil dari keputusan-keputusan dari sistem
bukanlah hal yang menjadi patokan, karena pengambilan keputusan tetap berada
pada pengambil keputusan. Sistem menghasilkan keluaran yang mengkalkulasi
data-data sebagaimana pertimbangan pengambil Kkeputusan, sehingga

memudahkan kerja pengambil keputusan.

Dengan pengertian tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa Sistem
Pendukung Keputusan (SPK merupakan sistem yang membantu pengambil
keputusan dengan melengkapi sistem dengan informasi dari data yang telah diolah
dengan relevan dan diperlukan untuk membuat keputusan tentang suatu

permasalahan, bukan sebagai alat pengambil keputusan.

2.2.9.2 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan.

Sistem Pendukung Keputusan dirancang untuk membantu pengambil
keputusan dalam memecahkan masalah dengan menambahkan kebijaksanaan
manusia dan informasi komputerisasi.

Dalam proses pengolahannya, SPK mengkombinasikan model analisis

dengan Teknik penginputan data konvensional beserta fungsi pencarian informasi.
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Karakteristikya adalah :

1.

2.

Sistem Pendukung Keputusan dirancang sedemikian rupa sehingga dapat
digunakan dengan mudah.
Sistem Pendukung Keputusan dirancang dengan menekankan pada aspek

fleksibilitas serta kemampuan adaptasi yang tinggi. [23]

2.2.9.3 Tipe Keputusan

yaitu :
1.

Dalam sistem pendukung keputusan terdapat tiga jenis tipe keputusan [23]

Keputusan Terstruktur

Keputusan terstruktur merupakan keputusan yang dilakukan secara
berulang-ulang dan bersifat rutin. Informasi yang dibutuhkan realtime,
spesifik, terjadwal, interaktif, detail dan internal. Prosedur yang dilakukan
sangat jelas dalam mengambil keputusan, terutama keputusan untuk
manajemen tingkat bawah. Contoh : Menentukan kelayakan lembur,
menawarkan kredit kepada pelanggan, mengisi persediaan, keputusan
pemesanan barang, dan keputusan penagihan piutang.

Keputusan Semi-Terstruktur

Keputusan yang mempunyai Sifat yakni sebagian keputusan dapat
ditangani oleh komputer dan yang lain tetap harus dilakukan oleh
pengambil keputusan. Informasi yang dibutuhkan focus, interaktif,
spesifik, internal, realtime dan terjadwal. Contoh : penjadwalan produksi,
merancang rencana pemasaran, evaluasi kredit, dan mengembangkan
anggaran departemen.

Keputrusan Tidak Terstruktur

Keputusan yang penanganannya rumit karena tidak terjadi berulang-ulang
atau tidak selalu terjadi. Keputusan menuntut pengalaman dari berbagai
sumber yang bersifat eksternal. Keputusan ini umumnya terjadi pada
manajemen tingkat atas dan informasi yang dibutuhkan cukup luas, bersifat

umum, internal dan eksternal.
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2.2.9.4 Komponen Sistem Pendukung Keputusan
Terdapat empat subsistem dalam sistem pendukung keputusan, yaitu :

1. Manajemen Data yang meliputi database yang berisi data-data yang
relevan dengan keadaan dan dikelola oleh perangkat lunak yang disebut
Database Management System (DBMS).

2. Manajemen Model, yaitu berupa paket perangkat lunak yang berisi model-
model finansial, statistik, management science, atau model kuantitatif,
yang menyediakan kemampuan analisa dan perangkat lunak manajemen
yang sesuai.

3. Subsistem dialog atau komunikasi, merupakan subsistem yang dipakai oleh
user untuk berkomunikasi dan memberi perintah (menyediakan user
interface).

4. Manajemen Pengetahuan, yang mendukung subsistem lain atau berlaku
sebagai komponen yang berdiri sendiri. Komponen ini dapat menyediakan
keahlian yang diperlukan untuk memecahkan beberapa aspek masalah dan
memberikan pengetahuan yang dapat meningkatkan operasi komponen
system pendukung keputusan yang lain.[24]

!
[_; stem lainnya yang Internet, Intranet,
| berbasis komputer ekstranet
:
3 1 A
I &, Y
j I [ ! [
: | i § i
< f . Mahajemen datx - P—tanajermnen model P Model ekstrenal
o w
Database
» ! = Subsistem berbasis
pengetahuan
A
Database ‘ Y
4 Antarmuka pengsuna ¥
»
A
Database
» Y

Basls pengetabuan
Manajer (pengguna)
organisasional

Gambar 2.2 Skematik DSS
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Pada Gambar 2.2 tersebut diatas ditampilkan skematik Sistem Pendukung
Keputusan seperti definisi yang telah dijabarkan sebelumnya.

2.3 Multiple Attribute Decision Making (MADM)

MADM adalah merupakan suatu metode yang digunakan untuk mencari
alternative yang optimal dari beberapa alternative dengan kriteria tertentu. Inti dari
MADM ini adalah menentukan nilai bobot untuk setiap atribut kemudian
dilanjutkan dengan proses perankingan yang akan menyeleksi alternative yang
sudah diberikan.

Terdapat 3 pendekatan untuk mencari nilai bobot atribut, yaitu pendekatan
subyektif, pendekatan obyektif dan pendekatan integrase antara subyektif dan
obyektif dimana masing-masing pendekatan memiliki kelebihan dan kelemahan.

Nilai bobot ditentukan berdasarkan subyektifitas dari para pengambil
keputusan pada pendekatan subyektif, sehingga beberapa factor dalam proses
perangkingan alternative ini bias ditentukan secara bebas. Pada pendekatan
obyektif, nilai bobot dihitung secara matematis  sehingga mengabaikan
subyektifitas dari pengambil keputusan. [24]

Terdapat beberapa metode yang digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan MADM antara lain :

i.  Simple Additive Weighting Method (SAW)

ii. Weighted Product (WP)

iii. ELECTRE

iv. Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
v. Analytic Hierarchy Process (AHP)

2.3.1 Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Disampaikan dan dijelaskan oleh Kusumadewi bahwa metode SAW sering

juga dikenal dengan metode penjumlahan terbobot. Metode SAW membutuhkan
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proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang diperbandingkan
dengan semua rating alternatif yang ada. Metode SAW ini mengenal adanya 2 (dua)
kriteria yaitu Kkriteria keuntungan (benefit) dan kriteria biaya (cost). Perbedaan
mendasar dari kedua kriteria ini adalah dalam pemilihan kriteria dalam

pengambilan keputusan.
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Gambar 2.3 Fungsi Rating Kinerja (rij)
(X \ - ; )
| ; Jika j adalah atribut benefit
A ! Max x;; (2. 6)

0T Minxy =i ,

Ik p ; Jika j adalah atribut cost

ij
Keterangan :
rij = nilai rating Kinerja ternormalisasi
Xij = nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria

Max xij = nilai terbesar dari setiap kriteria i

Min x;; = nilai terkecil dari setiap Kkriteria i

Benefit = jika nilai terbesar adalah terbaik

Cost = jika nilai terkecil adalah terbaik
rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj; i=1,2,...,
danj=1,2,...,n.

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) pada persamaan (2.12):

Vi = ]T_L=1 eru (2 7)

Keterangan :
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Vi
Wj

rangking untuk setiap alternatif,

nilai bobot setiap kriteria (kriteria: intensitas getaran, suhu &
kelembaban)
rij = nilai rating Kinerja ternormalisasi

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih.

Ada beberapa langkah dalam penyelesaian metode simple additive weighting

(SAW) adalah sebagai berikut :

1. Menentukan alternatif, yaitu Ai.

2. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan
keputusan, yaitu Cj
Memberikan nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

4. Menentukan bobot preferensi atau tingkat kepentingan (W) setiap kriteria.

W= [ W1,W2,W3,..,WIJ] (2.8)

5. Membuat tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria.

6. Membuat matrik keputusan (X) yang dibentuk dari tabel rating kecocokan
dari setiap alternatif pada setiap kriteria. Nilai X setiap alternatif (Ai) pada

setiap kriteria (Cj) yang sudah ditentukan, dimana, i=1,2,...m dan j=1,2,...n.

5 = | XinXigee X (2.9)

7. Melakukan normalisasi matrik keputusan dengan cara menghitung nilai

rating Kinerja ternomalisasi (rij) dari alternatif Ai pada kriteria Cj.

X
Max; (x;;)

Rij = _ (2.10)
Min; x;;

Keterangan.
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a. Terdapat kriteria keuntungan apabila nilai memberikan keuntungan bagi
pengambil keputusan, sebaliknya kriteria biaya apabila menimbulkan biaya
bagi pengambil keputusan. Apabila berupa kriteria keuntungan maka nilai
dibagi dengan nilai dari setiap kolom, sedangkan untuk kriteria biaya, nilai
dari setiap kolom dibagi dengan nilai Xij.

b. Hasil dari nilai rating kinerja ternomalisasi (rij) membentuk matrik

ternormalisasi (R)

(2.11)

r = dengan rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada
atribut Cj; 1=1,2,...,m dan j=1,2,...,n.

c. Hasil akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh dari penjumlahan dari perkalian
elemen baris matrik ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W) yang

bersesuaian eleman kolom matrik (W).

n
Vij = le iTij (2.12)
J:

Keterangan:
Vi = nilai akhir untuk setiap alternatif
Wij= nilai bobot yang telah di tentukan
rij = nilai ternomalisasi matriks
d. Hasil perhitungan nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa

alternatif A i merupakan alternatif terbaik. [4]

2.3.2 Metode Weighted Product (WP)

WP merupakan keputusan analisis multikriteria untuk menyelesaikan kasus-

kasus dimana data terdiri atas banyak atribut kepentingan. [25]
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WP merupakan himpunan berhingga dari alternative keputusan yang
dijelaskan dalam istilah beberapa kriteria keputusan.

Pemilihan metode WP ini didasarkan atas kemampuannya dalam
memberikan solusi optimal dalam sistem perangkingan. Pemilihan metode ini juga
didasarkan atas kompleksitas komputasi yang tidak terlalu sulit sehingga waktu

yang dibutuhkan dalam menghasilkan perhitungan akan relatif lebih singkat.[26]

2.3.3 Elemination Et Choix Traduisant La realite (ELECTRE)

ELECTRE memeiliki konsep perangkingan melalui perbandingan antar
alternative pada kriteria yang sesuai. Suatu alternative dikatakan mendominasi, jika
satu atau lebih kriterianya melebihi (dibandingkan kriteria dari alternative yang
lain) dan sama dengan kriteria lain yang tersisa. Hubungan perangkingan antara 2
alternatif Ax dan A dinotasikan sebagai Ax ® A; jika alternatif ke-k tidak
mendominasi alternatif ke-1 secara kuantitatif, sehingga pengambil keputusan lebih
baik mengambil resiko Ak daripada Ai. [26]

2.3.4 Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS)

TOPSIS memiliki konsep dimana alternative terpilin yang terbaik tidak
hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif, namun ada juga yang
memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negative. Konsep ini banyak digunakan
pada model MADM untuk menyelesaikan permasalahan pengambilan keputusan
secara praktis. Hal ini disebabkan karena konsepnya yang sederhana dan mudah
untuk dipahami, komputasinya efisien serta memiliki kemampuan untuk mengukur
kinerja relative dari alternative-alternatif keputusan dalam bentuk matematis yang
sederhana. [26]

Secara umum, prosedur TOPSIS mengikuti langkah-langkah sebagai berikut :
1. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi.

2. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot.
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3. Menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif.
4. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal
positif dan matriks solusi ideal negatif.

5. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif.

2.3.5 Analitycal Hierarchy Process (AHP)

AHP adalah metode untuk memcahkan situasi yang kompleks dan tidak
terstruktur kedalam beberapa komponen dalam susunan yang hirarki, dengan
memberi nilai subyektif tentang pentingnya setiap variable secara relative, dan
menetapkan variable yang memiliki prioritas paling tinggi untuk mempengaruhi
hasil pada situasi tersebut.

Proses pengambilan keputusan pada dasarnya adalah memilih alternative
terbaik. Peralatan utama AHP adalah memiliki sebuah hirarki fungsional dengan
input utamanya adalah persepsi manusia. Dengan hirarki, suatu masalah kompleks
dan tidak terstruktur dipecahkan ke dalam kelompok-kelompoknya dan diatur
menjadi suatu bentuk hirarki.

Kelebihan dari metode AHP adalah :

1. Struktur yang berhirarki, sebagai konsekwensi dari kriteria yang dipilih,
sampai pada subkriteria yang paling dalam.

2. Memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi inkosistensi
berbagai kriteria dan alternatif yang dipilih oleh para pengambil keputusan.

3. Memperhitungkan daya tahan atau ketahanan output analisis sensitivitas
pengambilan keputusan.

Selain itu, AHP memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah yang
multiobyektif dan multikriteria yang berdasarkan perbandingan preferensi dari
setiap elemen dalam hirarki. Sehingga model ini merupakan suatu model

pengambilan keputusan yang komprehensif. [26]
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2.4. PYTHON

Dapat dijelaskan bahwa Python adalah bahasa pemrograman tinggi yang
dapat melakukan eksekusi sejumlah instruksi multi guna secara langsung
(interpretatif) dengan metode orientasi objek (Object Oriented Programming) serta
menggunakan semantik dinamis untuk memberikan tingkat keterbacaan syntax.
Anaconda Navigator adalah salah satu aplikasi untuk pemrograman Python yang
dilengkapi dengan tool-tool pengembangan aplikasi. Sebagai Bahasa pemrograman
tingkat tinggi, Python dapat dipelajari dengan mudah karena sudah dilengkapi
dengan manajemen memori otomatis (pointer).

Contoh nyata dari penggunaan Bahasa pemrograman Python dalam
kehidupan sehari-hari adalah mesin pencari Google. Kolom pencarian Google dapat
juga digunakan sebagai kalkulator, membuat grafik fungsi, memprediksi harga
saham, memprediksi cuaca, mencari dengan gambar, terjemahan, menanyakan hari,
pemesanan tiket pesawat, pemesanan tiket kereta api, dan lain-lain.

Python mendukung berbagal sistem operasi, Syntax python dapat dijalankan
dan ditulis untuk membangun aplikasi di berbagai sistem operasi.

1. Linux/Unix

2. Microsoft Windows

3. Mac OS

4. Android

5. Java Virtual Machine
6. Symbian OS

7. Amiga

8. Palm

9. 0S/2

2.5 FLASK

Flask pertama kali dirilis pada April 2010, saat ini berada di versi 0.10.1

dan dilisensikan dengan BSD License. Flask merupakan microframework untuk
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python yang dibuat dengan toolkit wsgi dan jinja 2. Flask dibuat dan dimaintain
oleh Armin Ronacher.

Aplikasi web yang dibuat dengan Flask disimpan dalam satu berkas .py.
Flask ingin menjadi web framework yang sederhana namun dapat diperluas
dengan beragam pustaka tambahan yang sesuai dengan kebutuhan penggunanya.
Flask memang belum mencapai versi 1.0 namun dokumentasi yang dimilikinya
sangat lengkap, dapat ditemukan contoh kode maupun penjelasan penggunaan
Flask melalui laman dokumentasinya. [28]

2.6 MySQL

MySQL[29] (bisa dibaca dengan mai-es-ki-el atau bisa juga mai-se-kuel)
adalah suatu perangkat lunak database relasi (Relational Database Management
System atau DBMS), seperti hainya ORACLE, POSTGRESQL, MSSQL, dan
sebagainya. SQL -merupakan singkatan dari Structure Query Language,
didefinisikan sebagai suatu sintaks perintah-perintah - tertentu atau bahasa
program yang digunakan untuk mengelola suatu database. Jadi MySQL adalah
softwarenya dan SQL adalah Bahasa perintahnya [16].

2.7 Tipe Penelitian

Penelitian yang dilakuakn merupakan penelitian kuantitatif deskriptif
dengan menggunakan metode analisis sehingga disebut penelitian deskriptif
analistis. Menurut Nazir, penelitian deskriptif analistis merupakan tipe penelitian
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan kondisi lapangan secara apa adanya
[30]. Penelitian Deskriptif adalah penelitian untuk mengetahui nilai variable
mandiri, baik satu variable atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan,
atau menghubungkan antara variable satu dengan variable yang lain[31].
Berdasarkan kedua definisi diatas dapat diketahui bahwa penelitian kuantitatif
deskriptif digunakan untuk menggambarkan nilai serta menganalisis hasil dari

penelitian Recall and Precission pada STKI.
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BAB Il1

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Desain Penelitian

Sistem Rekomendasi ini dapat dijelaskan secara umum sebagai suatu
sistem yang terdiri dari perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak
(software). Sistem ini merupakan sistem pencarian dokumen yang dapat dijadikan
rekomendasi penyusunan materi kuliah/ bahan ajar online.

Dosen pengajar akan mendapatkan materi bahan ajar dari database sistem
rekomendasi, dengan cosine similarity akan ditampilkan content terkait yang
relevan dan jika dirasa perlu ditambahkan materi kuliah ke dalam database maka
dapat pula dilakukan upload materi kuliah. Dari materi kuliah yang akan dijadikan
rekomendasi tersebut selanjutnya dilakukan analisa sistem pendukung keputusan
untuk menyusun pengambilan keputusan yang lebih tepat dari beberapa kriteria.
Salah satu metode dalam sistem pendukung keputusan adalah Metode Simple
Additive Weighting (SAW) yang cukup familiar yang mendukung pengambilan
keputusan dengan cara membobotkan semua Kriteria dan alternative dan

mendapatkan nilai referensi yang tepat.

DESKRIP

Gambar 3.1 Gambaran Sistem
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Pada Gambar 3.1 ditampilkan Gambaran Sistem yang di rancang. Dalam
sistem ini, pengguna (Dosen Pengajar) dapat menyusun/menginput materi kuliah
yang akan diajarkan, selanjutnya melalui sistem Pencarian ini dosen pengajar
dapat melakukan pencarian file yang akan direkomendasikan sebagai bahan ajar
dalam pembelajaran online. Dalam hal proses pencarian, dengan memasukkan
kata yang akan dicari pada kolom pencarian lalu menekan tombol search.
kemudian sistem melakukan proses parsing pada kata yang diinputkan pada
kolom pencarian. Parsing adalah proses pemisahan suatu rangkaian karakter
berdasarkan karakter spasi, dan mungkin pada waktu yang bersamaan dilakukan
juga proses penghapusan karakier tertentu, seperti tanda baca. Setelah proses
parsing selesai, kemudian sistem melakukan tahap filtering, dimana sistem akan
melakukan eliminasi stopword atau penghapusan kata yang tidak memiliki arti
atau tidak relevan. Yang merupakan stopword bahasa Indonesia yang berisi kata-
kata seperti ada, yang, ke, kepada, dan lain sebagainya. Setelah proses filtering
selesai, kemudian sistem. melakukan tahap stemming, dimana sistem akan
menghapus semua awalan dan akhiran pada kata yang telah melewati proses
parsing dan filtering. Setelah semua proses telah berhasil Selanjutnya adalah
tahap penghitungan kemiripan dari kata yang dicari dengan dokumen yang ada
dalam database, dalam hal ini diterapkan metode Cosine Simmilarity untuk
menghitung kemiripan. Setelah menghitung kemiripan, kemudian sistem akan
melakukan penilaian berdasarkan kesesuaian dari masing masing kriteria Simple
Additive Weighting (SAW). Selanjutnya sistem dapat menampilkan hasil
pencarian dan mengurutkan berdasarkan ranking, dimana ranking tersebut

diurutkan berdasarkan nilai kemiripan tertinggi.

3.2 Analisa Permodelan Sistem

Analisa proses bisnis dilakukan untuk melakukan identifikasi terhadap
kebutuhan sistem sesuai dengan kebutuhan user. Berikut ini merupakan bisnis

proses dari Sistem sbb :
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Gambar 3.2 Proses bisnis sistem untuk dijadikan rekomendasi

Proses bisnis yang ditunjukkan pada gambar 3.2 diatas merupakan proses
bisnis dari sistem untuk selanjutnya dijadikan rekomendasi. Pertama pengguna
(Dosen Pengajar) mengunjungi url vyang telah ditentukan (http://[IP
Address]:43000/mk/) dimana 1P Address dapat berubah karena diletakkan di

internet server dengan masa waktu pemakaian terbatas. Kemudian pengguna

memasukkan kata yang akan dicari dan kemudian sistem akan melakukan
beberapa proses. Proses - proses yang terjadi antara lain tokenisasi, filtering dan
stemming, dimana semua proses tersebut sudah menggunakan library sastrawi,
nltk dan yang lainnya, kemudian sistem melakukan penghitungan kemiripan kata
dari kata yang diinputkan dengan dokumen yang ada dalam database. Setelah
perhitungan selesai, kemudian sistem menampilkan hasil pencarian berdasarkan

hasil perhitungan kemiripan.

3.3 Perancangan Model Cosine Similarity

Untuk menghitung similarity (tingkat kesamaan) antar dua buah objek
digunakan Metode Cosine Similarity. Metode Cosine Similarity ini memiliki
kelebihan utama vyaitu tidak terpengaruh pada panjang pendeknya suatu
dokumen. Sehingga secara umum perhitungan metode cosine similarity ini

didasarkan pada vector space similarity measure.
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Pada Metode ini dilakukan perhitungan similarity antara dua buah objek
yang dinyatakan dalam dua buah vector dengan menggunakan keywords(kata
kunci) dari sebuah dokumen sebagai ukuran (misalkan D1 dan D2). Metode
pengukuran kesesuaian ini memiliki keuntungan yaitu adanya normalisasi
terhadap Panjang dokumen. Sehingga hal ini memperkecil pengaruh Panjang
dokumen. Jarak Euclidean (Panjang) kedua vector digunakan sebagai factor
normalisasi dimana hal ini diperlukan karena dokumen yang panjang cenderung
mendapatkan nilai yang besar dibandingkan dengan dokumen yang lebih pendek

Cosine similarity dilibatkan sebagai metode dalam menangani query
input user. Metode ini diterapkan dengan menghitung tingkat similaritas antara
query input dan dokumen yang tersedia dalam database.

Cosine similarity berfungsi untuk membandingkan kemiripan antar
dokumen, dalam hal ini yang dibandingkan adalah query dengan dokumen latih.
Dalam menghitung cosine similarity pertama yaitu melakukan perkalian skalar
antara query dengan dokumen kemudian dijumlahkan, setelah itu melakukan
perkalian antara panjang dokumen dengan panjang query yang telah dikuadratkan,
setelah itu di hitung akar pangkat dua. Selanjutnya hasil perkalian skalar tersebut

di bagi dengan hasil perkalian panjang dokumen dan query.

3.4 Langkah Penelitian e

| PREPROCESSING |

v

—> QUERY —> INDEX
MULAI PENCARIAN
Vv

RESULT

v

COSINE
SIMILARITY

SAW

\

HASIL
PENCARIAN

Gambar 3.3 Perancangan Model
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Pada Gambar 3.3 tersebut ditampilkan Perancangan Model dalam langkah

penelitian yang dilakukan, selanjutnya dapat dijelaskan sebagai berikut :

a.

Secara umum, query input akan melalui dua tahap utama pemrosesan
yaitu proses cosine similarity untuk menemukan similarity dan Simple

Additive Weighting menghasilkan data rekomendasi secara teranking.

Query input yang masuk, pertama-tama akan melalui tahapan
preprocessing. Proses ini diberlakukan sebagai proses dasar dalam
mining data dengan tujuan memudahkan tahap indexing.

Proses Cosine Similarity menghasilkan list data retrive yang tersusun
berdasarkan tingkat kesamaan query input dengan data yang ada pada

database.

Sedangkan proses SAW pada tahap berikutnya memberikan opsi untuk

menentukan urgensi kriteria yang terlibat secara bertingkat.

Tahapan akhir dari proses ini adalah menampilkan data teranking
berdasarkan ketentuan kriteria bertingkat yang telah diatur oleh user.

3.5 Perancangan Kriteria SAW

Tabel 3.1 Kriteria yang direncanakan

No Kriteria Deskripsi Bobot
1 Judul (C1) Kesesuaian judul dengan kata yang dicari 0.7
o Kesesuaian Deskripsi Singkat yang
2 Deskripsi (C2) o 0.2

mengandung kata yang dicari
3 Konten (C3) Isi file 0.1

Pada penggunaan metode SAW untuk menilai relevansi dari dokumen

diperlukan suatu nilai bobot yang digunakan untuk perangkingan dalam penilaian

relevansi. Berikut ini adalah beberapa kriteria yang direncanakan.
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Dapat dijelaskan dari table 3.1, terdapat tiga kriteria yang dapat
dibobotkan pada sistem untuk penilaian relevansi, diantaranya adalah Judul,
Deskripsi, dan Konten.

Adapun penentuan bobot untuk Judul (0.7), Deskripsi (0.2) dan konten
(0.1) ditentukan sendiri oleh penulis. Judul diberikan bobot yang paling besar
karena sudah mewakili isi. Untuk kriteria deskripsi dipilih bobot lebih kecil
karena beberapa kata kunci terbatas, dan tergantung penulisan isi deskripsinya.
Sedangkan untuk kriteria konten, diberikan bobot yang paling kecil karena isi
file/konten terlalu luas untuk pembahasan inti dari konten.

Contoh sederhana berikut dapat digunakan untuk membantu pemahaman
mengenai prosedur kerja dari metode Simple Additive Weighting(SAW),

Sebuah dokumen yang dicari, setelah ditemukan yang relevan selanjutnya akan
dipilih untuk direkomendasikan. Tentunya dengan metode- Simple Additive
Weighting (SAW) ini akan dapat diranking sesual Kriteria yang diinginkan.

Sebelum kita dibingungkan oleh perhitungan matematika akan ditentukan
dulu mana yang menjadi kriteria dari pemilihan dokumen yang akan dijadikan
rekomendasi.

Adapun kriteria yang digunakan adalah sbb :
—  Judul (C1)

—  Deskripsi (C2)

—  Konten (C3)

3.5.1 Kriteria dan Pembobotan

Tabel 3.2. Pembobotan alternatif dokumen terhadap kriteria

Dokumen Kriteria
Yang dicari
C1 C2 C3
Al 0,9 0,8 0,8

A2 0,7 0,7 0,8
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A3 0,5 0,4 0,5
Al 0,9 0,8 0,7
A5 0,9 0,6 0,8

Dari Tabel 3.2 dapat dijelaskan bahwa teknik pembobotan pada kriteria in
dapat dilakukan dengan berbagai macam cara dan metode yang benar. Namun bisa
juga dengan cara sederhana dengan memberikan nilai pada masing-masing secara
langsung berdasarkan persentasi nilai bobotnya. Di tahap ini kita mengisi bobot
nilai dari suatu alternatif dengan Kriteria yang telah dijabarkan sebelumnya.

Dimana nilai maksimal dart pembobotan ini adalah ‘1°.

3.5.2 Pembobotan &

Tabel 3.3 Pembobotan alternatif terhadap kriteria

Kriteria Bobot
C1 0,7
C2 0,2
C3 0,1

Total 1

Pada Tabel 3.3 dapat dijelaskan bahwa pembobotan ini ialah pembobotan

tiap-tiap Kriteria.

Tabel 3.4 Pembobotan alternatif terhadap kriteria setelah diubah kedalam bentuk matriks.

0,9 0,8 0,8
0,7 0,7 0,8
0,5 0,4 0,5
0,9 0,8 0,7
0,9 0,6 0,8




37

Pada Tabel 3.4 berisi matriks dari pembobotan alternatif terhadap kriteria.
Untuk selanjutnya dapat dijelaskan perhitungannya pada pemaparan dibawah ini.
Kriteria benefit yaitu (C1, C2 dan C3) dan untuk normalisasi nilai, jika
factor kriteria benefit maka digunakan rumusan :
Rii = ( Xij / max{Xi}) (3.5)
Dari kolom CI1 nilai maksimalnya adalah ‘0,9’ , maka tiap baris dari kolom C1
dibagi oleh nilai maksimal kolom C1
R11=09/09=1
R21=0,7/09=0,77
R31=0,5/0,9=0,55
R41=09/09=1
R51=0,9/09=1
Dari kolom €2 nilai maksimalnya adalah “0,8° , maka tiap baris dari kolom C2
dibagi oleh nilai maksimal kolom C2
R12=0,8/08=1
R22 =0,7/0,8= 0,875
R32=0,4/08=05
R42=0,8/08=1
R52=0,6/0,8=0,75
Sedangkan untuk Kriterfa costnya yaitu (C3). Untuk normalisai nilai, jika faktor

Kriteria cost digunakan rumusan:

Rii = (min{Xi;} /Xi) (3.6)
Dari kolom C3 nilai minimalnya adalah ‘0,5’ , maka tiap baris dari kolom C3
dibagi oleh nilai minimal kolom C3
R13=0,5/0,8=0,625
R23=0,5/0,8 = 0,625
R33=0,5/05=1
R43=0,5/0,7=0,71
R53=0,5/0,8=0,625
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Masukkan semua hasil penghitungan tersebut kedalam tabel yang kali ini disebut

tabel faktor ternormalisasi :

Tabel 3.5. Tabel Faktor Ternormalisasi

1 1 0,625
0,77 0,875 0,625
0,55 0,5 1

1 1 0,71

1 0,75 0,625

Pada Tabel 3.5 disampaikan factor ternormalisasi matriks untuk dilanjutkan ke

proses selanjutnya.

Setelah mendapat tabel seperti itu barulah kita mengalikan setiap kolom di tabel

tersebut dengan bobot kriteria yang telah kita deklarasikan sebelumnya.

n
D WVr
i1

(3.7)

Skor Simple Additive Weighting (SAW) akan ditampilkan, diperoleh dengan

membandingkan antara :

1.

Skor Simple Additive Weighting (SAW) judul mata kuliah dengan content
dokumen.

Skor Simple Additive Weighting (SAW) deskripsi bahasan dengan content
dokumen.

Skor Simple Additive Weighting (SAW) kesesuaian judul dokumen dengan
query

Skor Simple Additive Weighting (SAW) kesesuaian deskripsi dokumen
dengan query.

Skor Simple Additive Weighting (SAW) kesesuaian content dokumen dengan
query.
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Sehingga jika dilakukan pencarian/search file maka akan ditampilkan skor
berdasarkan judul, query dan deskripsi.

Dapat dijelaskan perhitungannya shb :

Al= (1*0,7)+(1*0,2)+(0,625*0,1) ; A1 =0,963

A2 = (0,77 *0,7) + (0,875* 0,2) + (0,625*0,1) ; A2 = 0,753

A3 = (0,55*0,7)+(05*0,2)+(1*0,1); A3=0,423

Ad= (1 *0,7)+(1*0,2) +(0,71%0,1) ; Ad = 0,412

A5= (1*0,7)+(0,75*0,2) +(0,625*0,1) ; A5 = 0,379

Nah dari perbandingan nilai akhir maka didapatkan nilai sebagai berikut:
Al = 0,963

A2 = 0,753
A3 = 0,423
A4 = 0,412
A5 = 0,379

Maka alternatif yang. memiliki nilai tertinggi dan bisa dipilih adalah alternatif Al

dengan A2

3.6 Tampilan Antarmuka System
Berdasarkan pemodelan yang telah dibuat, akan ditampilkan hasil sbb :
3.6.1 Tampilan Halaman Database Dokumen Mata Kuliah

Terdapat 20 Dokumen Mata Kuliah yang diinputkan kedalam system Database
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Gambar 3.4 Tampilan Halaman Database Dokumen Mata Kuliah

Adapun Database Materi Kuliah adalah sebagai berikut :
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3.6.2 Tampilan halaman tambah File Database
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http://66.55.70.181:8000/files/delete/desain%20scada%20paper%20sholeh.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/openfile/scada%20lagi.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/runindex/scada%20lagi.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/runindex/scada%20lagi.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/edit/scada%20lagi.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/delete/scada%20lagi.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/openfile/bab2%20sistem%20kontroller.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/runindex/bab2%20sistem%20kontroller.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/runindex/bab2%20sistem%20kontroller.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/edit/bab2%20sistem%20kontroller.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/delete/bab2%20sistem%20kontroller.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/openfile/dsm%20program.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/runindex/dsm%20program.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/runindex/dsm%20program.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/edit/dsm%20program.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/delete/dsm%20program.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/openfile/Pengolahan-Citra-TI.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/runindex/Pengolahan-Citra-TI.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/runindex/Pengolahan-Citra-TI.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/edit/Pengolahan-Citra-TI.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/delete/Pengolahan-Citra-TI.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/openfile/tinjauan%20literatur%20bab2%20Citra.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/runindex/tinjauan%20literatur%20bab2%20Citra.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/runindex/tinjauan%20literatur%20bab2%20Citra.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/edit/tinjauan%20literatur%20bab2%20Citra.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/delete/tinjauan%20literatur%20bab2%20Citra.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/openfile/dasar%20pengolahan%20citra%20menggunakan%20matlab.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/openfile/dasar%20pengolahan%20citra%20menggunakan%20matlab.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/runindex/dasar%20pengolahan%20citra%20menggunakan%20matlab.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/runindex/dasar%20pengolahan%20citra%20menggunakan%20matlab.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/edit/dasar%20pengolahan%20citra%20menggunakan%20matlab.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/delete/dasar%20pengolahan%20citra%20menggunakan%20matlab.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/openfile/Chapter%20II%20mikrokontroller.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/runindex/Chapter%20II%20mikrokontroller.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/runindex/Chapter%20II%20mikrokontroller.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/edit/Chapter%20II%20mikrokontroller.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/delete/Chapter%20II%20mikrokontroller.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/openfile/Modul-Analisa-Perancangan-Sistem-Informasi.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/openfile/Modul-Analisa-Perancangan-Sistem-Informasi.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/runindex/Modul-Analisa-Perancangan-Sistem-Informasi.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/runindex/Modul-Analisa-Perancangan-Sistem-Informasi.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/edit/Modul-Analisa-Perancangan-Sistem-Informasi.pdf
http://66.55.70.181:8000/files/delete/Modul-Analisa-Perancangan-Sistem-Informasi.pdf

43

Berikut ini merupakan tampilan halaman tambah File Database:

= : =
yang dipantulkan oleh objek.
Ketika sumber cahaya menerangi
objek, objek memantulkan
kembali sebagian cahaya
tersebut. Pantulan ini ditangkap
oleh alat-alat pengindera optik,
misalnya mata manusia, kamera

scanner dan sebagainyz

njau eratur bab2 Citra.pdf Literatur Berisi Literatur tentang citra, pdf True{2020- Re- Edit = Hapus
tentang Citra Definisi dan Jenis-jenis citra 0z ndex
07:32:09)
ahan citra menggunakan Dasar Berisi tentang Dasar Pengolahan pdf True{2020-  Re- Edit | Hapus
Pengolahan Citr menggunakan Matlab 02-18 ndex
Citra O7:4%17)
Chapter Il mikrokontroller.pdf Mikrokontroller 4" Berfsi tentangpengertian dari pdf Re- Ei Hapus
Mikrokoniraller dan seterusnya dex

Tambah Dokumen

Judul Dokumen

o

Choose File | Na fileches=n

submit

Gambar 3.5 Tampilan Halaman tambah File Database

Jika menginginkan untuk penambahan Database materi kuliah beserta
file lampirannya dapat langsung ditambahkan pada Field Tambah Dokumen,
dapat diketikkan Judul Dokumen, Deskripsi Dokumen serta dapat pula
ditambahkan File dokumen sebagai lampirannya dengan format file .pdf, tekan
choose file selanjutnya ambil/ pilih file materi kuliah dari my dokumen - open
selanjutnya setelah file terpilih kemudian dilakukan submit dengan demikian file
database akan bertambah pada halaman tampilan file database pada
http://66.55.70.181:8000/files/, untuk selanjutnya dilakukan reindex.
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True(2020- | Re-
02-17
07:32:09)

Edit

True(2020-  Re-  Edit
02-18
07:49:17)

True{2020- = Re- Edit

8

UNISSULA
Pl Yl oty

Arimaba

-':rme(zoch

IIII[JZ-W’

JI.' 07:32:09)

True(2020-
02-18
07:48:17)

" Berisi
Mikrokontroller dam seterusnya

True{2020-
02-18
07:54:23)

Re- Edit | Hapus
Index
Re- Edit | Hapus
Index
Re- Edit | Hapus
Index

| Analisa Perancangan Sistem Informasi

Deskripsi

Berisi analisa sistem sebagai bahan mengajar. Sistem adalah kumpulan / group / komponen apapun baik phisik vang saling berhubungan :
satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu. Terdapat dua kelompok pendekatan didalam

File

Choose File | Modul-Analisa-Perancangan-Sistem-Informasi.pdf

submit

Gambar 3.7 Tampilan Halaman penambahan file dokumen materi kuliah sebagai lampiran

Hapus

Hapus

Hapus
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tinjauan |iteratur bab2 Citra.pdf

Ngolanan Citra menggunaxan

Chapter Il mikrokontroller.pdf

Lteratur Berisi Literatur tentang citra,
tentang Citra Definisi dan Jenis-jenis citra
Dasar Berisi tentang Dasar Pengolahan
Pengolahan Citr menggunakan Matlab

Citra

Mikrokontroller = Berisi tentangpengertian dari
Mikrokontroller dan seterusnya

Analisa Berisi analisa sistem sebagai

Perancangan bahan mengajar. Sistem adalah
Sistem kumpulan / group / komponen
nfarmasi apapun baik phisik yang saling

berhubungan satu sama lain dan
bekerja sama secara harmonis
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kelommpok pendekatan didalam
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apapun baik phisik yang saling
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pdf

pdf

True{2020-
0217
07:32:09)

True{2020-
0z-18
07:48:17)
True(2020-
0z2-1g
07:34:23)

False{None)

Edit

Hapus

napus

Gambar 3.8 Tampilan Halaman penambahan file dokumen materi kuliah sebagai lampiran dalam

Database Materi Kuliah

3.6.3 Tampilan halaman tambah File mata kuliah dan Sub Bahasan Materi

Berikut ini merupakan tampilan halaman tambah File mata kuliah:

Judul Pertemuan Deskripsi

FLow Contro Flow control of programming language

Managemen Sistem Modul Sistem Informasi Managemen ini berisi materi perkuliahan antara lain: Konsep Sub
Informasi sistern, Konsep informasi, konsep sistem informasi dan kensep informasi manajemen. Bahasan
Image Processing Modul Image Processing berisi Dasar pengolahan citra berwarna

Kualitas Caya Listrik

pada sistem kelistrikan.

Istilah kualitas daya listrik merupakan suatu konsep yang memberikan gamibzaran Sub
tentang baik atau buruknya mute daya listrik akibat adanya gangguan yang terjadi

SCADA Menjelaskan secara singkat manfaat SCADASCADA

Demand Side Menjelaskan tentang Demand Side Management

Management

Mikrokontroller Menjelaskan pengertian sistern mikrokontroller beserta contoh implementasinyga Sub

hapus

hapus

hapus

hapus

hapus

hapus

Gambar 3.9 Tampilan Halaman penambahan file susunan materi mata kuliah
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Pada Halaman antar muka Data Mata Kuliah terdiri dari 7 (tujuh) Mata
Kuliah antara lain :
Flow Controll
Managemen Sistem Informasi
Image Processing
Kualitas Daya Listrik
SCADA
Demand Side Management

N o gk~ w0 Dh e

Mikrokontroller

Pada tampilan halaman antar muka dibagian paling bawah setelah mata
kuliah Mikrokontroller, tersedia kotak kosong dan menu tambah disebelah kanan
kotak tersebut. Jika menginginkan untuk ditambahkan Mata Kuliah
Mikrokontroller Lanjutan maka dapat diklik pada menu tambah kemudian
dilakukan pengisian Mata Kuliah Mikrokontroller Lanjutan dan Deskripsi. Dapat
ditunjukkan pada Gambar 3.9.

Judul Pertemuan Deskripsi Action

FLow Control Flow control of programming languzge Sub File(s hapus

Managemen Sistem Medul Sistem nformasi Managemen ini berisi matert perkulishan =ntara lain: Konsep Sub File(s hapus

Informasi sistem, Konsep informasi, korsep-sistaminformasi dan Konsep irformasi manajemen. Bahasan

Image Processing MModul Image, Processing berisl Dasarspangalahan citra berwama Sub File(s hapus

Kualitas Diaya Listrik Istilah kbalitas daya listrik menipakan sugtykonsep yang memberikansgambaran Sub File(s hapus
tentang baik atau buruknya mutu daya listrik akibat adanya gangguan yang terjadi Bahasan

pada sistem kelistrikan,

SCADA Menjelaskan secara singkat manfaat SCADASCADA Sub File(s hapus
Demand Side Menjelaskan tentang Demand Side Management Sub File(s hapus
Management Bahasan
Mikrokontroller Menjelaskan pengertian sistem mikrokontroller beserta conteh implementasinya Sub File(s hapus
Mikrokontroller Lanjutan Menjelaskan Praktek Mikrokontroller Sub File(s hapus
Bahasan
tambah

Gambar 3.10 Tampilan Halaman penambahan file susunan materi mata kuliah
Mikrokontroller Lanjutan
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Selanjutnya disebelah kanan dapat dipilih Sub Bahasan, maka akan
menuju halaman sub bahasan Mikrokontroller Lanjutan yang ditunjukkan pada
gambar 3.10 Dosen pengajar dapat mengisikan sub bahasan mikrokontroller
lanjutan dengan beberapa materi yang memang ingin diberikan kepada mahasiswa
, misal pada pembahasan ini ditambahkan sub bahasan Praktek Mikrokontroller
dengan disertai deskripsi dari sub bahasan tersebut. Setelah ditekan tambah maka
materi sub bahasan akan tersimpan, dapat pula ditambahkan /disisipkan file .pdf
yang mendukung materi tersebut dengan menekan files.dan seterusnya.
Ditunjukkan pada gambar 3.11 dan 3.12

Mikrokontroller Lanjutan

Menjelaskan Praktek Mikrokaontroller
Judul Pertemuan Deskripsi Action

Prakdtik Mikrokontreller _. mikl'okcrltmller Lan'..taji— tambah

Gambar 3.11 Tampilan Halaman penambahan sub bahasan materi

Mikrokontroller Lanjutan

Menjelaskan Prakiek Mikrokontroller
Judul Pertermusan Deskripsi Action

Praktik Mikrokontraller Menjelaskan Praktik Mikrokontroller Lanjutan Sub Bahasan File(s hapus

Gambar 3.12 Tampilan Halaman penambahan sub bahasan dan penyisipan file
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Selanjutnya pada Sub Bahasan Praktik Mikrokontroller dapat
ditambahkan file yang akan direkomendasikan oleh dosen kepada mahasiswanya.
Ditunjukkan oleh Gambar 3.13. Pada menu Search dan tambah jika diklik maka
akan tampil halaman pencarian dokumen. Ditunjukkan oleh Gambar 3.14

Praktik Mikrokontroller

Menjelaskan Praktik Mikrokontroller Lanjutan

Search dan Tambah

Nama File Deskripsi Action

Gambar 3.13 Tampilan Halaman penambahan sub bahasan dan pencarian dokumen

3.6.4 Tampilan halaman Pencarian Dokumen

Berikut ini merupakan tampilan halaman Pencarian Dokumen yang akan

dipilih untuk selanjutnya dijadikan rekomendasi materi kuliah kepada mahasiswa.

Masukkan Kata yang akar/ dicar untuk sUbyek Prakiik Mikrokentre!ler dengan deskripsi Menjelzskan Prakiik Mikrokontroller Lanjutan

Tidak ada data ditemukan

Submit

Gambar 3.14 Tampilan Halaman Pencarian Dokumen
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Pada Tampilan Halaman Pencarian Dokumen ini, dosen dapat
menambahkan materi kuliah yang akan direkomendasikan kepada mahasiswanya,
dengan mengetikkan query : Mikrokontroller Lanjutan dan kemudian
dilanjutkan menekan tombol cari maka selanjutnya akan ditampilkan semua hasil
pencarian yang relevan dengan query, ditemukan 14 data hasil pencarian dengan
query Mikrokontroller Lanjutan. Dapat Ditampilkan Hasil pencarian yang sudah
di ranking dengan hasil SAW tertinggi berada pada urutan pencarian teratas.
Skor Simple Additive Weighting (SAW) yang ditampilkan, diperoleh dengan
membandingkan antara :

1.  Skor Simple Additive Weighting (SAW) judul mata kuliah dengan content
dokumen.

2. Skor Simple Additive Weighting (SAW) deskripsi bahasan dengan content
dokumen.

3. Skor Simple Additive Weighting (SAW) kesesuaian judul dokumen dengan
query

4.  Skor Simple Additive Weighting (SAW) kesesuaian deskripsi dokumen
dengan query.

5. Skor Simple Additive Weighting (SAW) kesesuaian content dokumen dengan
query.

Sehingga setelah dilakukan pencarian/ search file maka akan ditampilkan skor

berdasarkan judul, query dan deskripsi.
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Ditemnukan kata “mikrokontraller larjutan” ) hasi pencarian

| Subimit
Mikrokontroller

Berisi tentangpengertian dari Mikrokontraller dan seterusnya
ter Il mik mollerg

= D T T e
T ) (T

".l"||:h.' iah [tem ini relevan Oengan pencanan anca

A pevath [fem adan ditambahkan ?

Sistem Mikrokontroller

Berisi Penjelazan terkait mater perkenalan mikrokontraller dan Konsep Mikrokontroller,
ateri G - Migrckanirolerpot

Em Keseugan Guaicp o Contan 2 .00 | s ucl Do dgn quary 030
T ) O T T

# A peviath [fem ini nelevan dengam pencarcy anda
A paicah [tem aianditamibaskEn T

Gambar 3.15 Tampilan Hasil Pencarian Dokumen

Dari hasil pencarian dan ditemukan 14 file yang sesuai dengan query,
selanjutnya dosen pengajar dapat memilih apakah file tersebut relevan dengan
pencarian dan apakah file tersebut akan ditambahkan ke dalam sub bahasan materi
kuliah, maka dosen pengajar dapat menekan kotak pilihan selanjutnya ditekan
submit pada pojok kiri atas halaman pencarian tersebut. Dengan demikian File
sub bahasan materi kuliah akan berhasil ditambahkan, sebagaimana ditunjukkan
oleh Gambar 3.16
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Praktik Mikrokontroller

Gambar 3.16 Tampilan File sub bahasan materi kuliah yang berhasil ditambahkan

3.7 Hipotesa awal/ preliminary result

Dalam Hipotesa awal dapat disampaikan bahwa Peneliti tertarik
melakukan analisa terhadap hasil dari penggunaan Simple Additive Weighting
(SAW) didalam pencarian dokumen dengan metode cosine similarity untuk
digunakan sebagai rekomendasi dokumen materi kuliah bagi mahasiswa.

Sistem Iini menggunakan cosine similarity untuk menghasilkan dokumen
yang relevan. Cosine similarity hanya menampilkan dokumen berdasarkan pada
banyaknya kata yang ditemukan sesuai dengan query, yang mana tidak selalu
relevan dengan keinginan user pengguna. Oleh karena itu diperlukan penilaian
tambahan untuk menentukan relevansi hasil pencarian dengan keinginan
user/pengguna. Pada penggunaan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk
menilai relevansi dari dokumen diperiukan suatu nilai bobot yang digunakan
untuk penilaian relevansi dengan multi kriteria, dimana pada penelitian

sebelumnya hanya menggunakan 1 (satu) kriteria saja.

3.8 Hasil Tes Recall dan Precision

Dari penjelasan sebelumnya disampaikan bahwa Recall adalah proporsi
jumlah dokumen yang berhasil ditemukan kembali oleh sebuah proses pencarian

dalam STKI. Sedangkan pengertian dari Precission adalah proporsi jumlah
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dokumen yang ditemukan kembali dan dianggap relevan untuk kebutuhan pencari
informasi.

Pengertian dari Relevansi adalah kecocokan antara apa yang dicari dengan
apa yang ditemukan. Sebuah dokumen dianggap relevan jika isinya dianggap

cocok dengan apa yang diharapkan oleh pencarinya.

Tabel 3.7 Interpretasi Relevan dan Tidak Relevan

Katagori Definisi Intrepretasi
Relevan Dokumen  merupakan | Saya kecewa jika sistem
tanggapan langsung dari | gagal menemukan
pertanyaan dokumen ini.
Tidak Relevan Dokumen tidak relevan | Saya kecewa jika sistem
dengan pertanyaan menemukan dokumen
ini

Sumber : Saptari (2006)
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

4.1. Implementasi Antarmuka

Implementasi antarmuka adalah tampilan antarmuka dari hasil analisa
dan perancangan sistem pada bab Ill. Dalam implementasi ini dapat terlihat
gambaran antarmuka sistem yang sudah berjalan di jendela browser. Dapat
diakses pada url yang ditentukan, yaitu (http:/[IP_Address]:43000/mk untuk
penambahan materi kuliah, (http://[IP_Address]:43000/file) untuk penambahan
file database, ditentukan (http://[IP_Address}:43000/evaluasi), untuk evaluasi

system, dimana IP Address dapat berubah karena diletakkan di internet server

dengan masa waktu pemakaian terbatas

4.1.1 Implementasi Sistem penyimpanan data

Sistem penyimpanan data dibuat untuk mendukung penelitian tentang
sistem pencarian dengan metode temu-kembali informasi, maka selanjutnya
dibuat sistem penyimpanan yang dapat menyimpan data materi kuliah/bahan ajar
berupa Dokumen teks dengan format file PDF. Dokumen teks ini nantinya yang
akan dicari oleh sistem. Dokumen teks ini disimpan ke dalam database.
Penambahan dokumen teks di dalam sistem penyimpanan data ini hanya dapat
dilakukan oleh Dosen Pengajar sebagai pengguna yang memiliki otoritas
tertinggi. Telah dilakukan penyimpanan sejumlah 20 Dokumen materi kuliah di
dalam database. Halaman Sistem Penyimpanan Data ditunjukkan pada gambar
4.1.
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individual document

Modul_perkuliahan_SIM.pdf

Materi 6 - Mikrokontroller.pdf

citrawar.pdf

Dasar-dasar_Bl_-

_Management_Database_dan_Informasi.pdf

DSM.pdf

PENGENALAN SCADA.pdf

Tambah Dokumen

Judul Dokumen

Deskripsi

File

Choose File | No file chosen

submit

Gambar 4.1 Halaman sistem penambahan database

Doc 6 Doc 6 merupakan doc 6 xx pdf True(2019-  Re- Edit  Hapus
11-20 Index
21:39:28)
Managemen Berisi Modul Perkuliahan Sistem pdf True(2020-  Re- Edit  Hapus
Sistem Informasi Manajemen 02-14 Index
Informasi 23:48:41)
Sistem Berisi Penjelasan terkait materi pdf True(2019-  Re- Edit  Hapus
Mikrokontroller  perkenalan mikrokontroller dan 11-27 Index
Konsep Mikrokontroller, 15:28:15)
Image Berisi Materi Tentang Pengenalan pdf True(2019-  Re- Edit  Hapus
Processing Citra Digital 11-27 Index
15:28:30)
Data Mining Berisi Dasar dasar Managemen pdf True(2019-  Re- Edit  Hapus
Dan Business Database dan Konsep Data 11-27 Index
Intelligence Mining 16:09:51)
Demand Side Berisi Program Demand Side pdf True(2019-  Re- Edit  Hapus
yang terjadi pada sistem
kelistrilkan
SCADA Berisi Definisi, Kemponen, pdf True(2019-  Re- Edit
Perkembangan dan hacam- 11-29 Index
macam SCADA 08:54:32)

Pada halaman ini, yaitu http://[IP Address]:43000/file dosen pengajar

dapat menambahkan, mengubah, dan menghapus data dokumen dalam database.

Dosen pengajar dapat mulai menambahkan data dokumen berupa teks

dokumen ke dalam sistem database. Pada Halaman ini akan tampil daftar file dari

dokumen yang disimpan ke dalam database sistem. Untuk menambah file

dokumen baru, maka Dosen Pengajar dapat mengisikan Judul Dokumen yang

akan ditambahkan, Deskripsi dokumen dan melampirkan file dengan format .pdf
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sebagai file pendukung dan selanjutnya jika semua informasi telah diisi dan
disimpan dapat dilakukan submit sehingga otomatis dokumen baru akan masuk
kedalam daftar dokumen antarmuka halaman list database materi kuliah, untuk
selanjutnya dilakukan reindex / index scan pada database mysql ini agar proses
perhitungan jumlah rows untuk query searching semakin cepat, karena fungsi dari
indexing sendiri adalah membantu mempercepat proses eksekusi sebuah query ke

sebuah database yang sudah berisi banyak data.

4.1.2. Implementasi halaman pencarian

Halaman pencarian adalah halaman yang akan tampil setelah pengguna
memasukkan query pencarian ke dalam kolom pencarian. Setelah pengguna
menekan tombol search/cari, maka sistem akan menampilkan hasil pencarian
berupa daftar yang berisi judul dokumen materi Kuliah, sedikit deskripsi dan

konten/isi file yang dilampirkan/ditambahkan.

Masukkan Kata, wng akan dicars unbuk =bel Praktil M#sokontroller dengan o eserins ben) césisn Praktl #icrokontroler Lanjutan

miknolantrolier & ngiran

rarimya  File-file tersedia
Diternukan kata “mikrobontraller lanptan® 50 hasl pencaran
Subimit

Mikrokontroller

Berisi tentangpengertian dari Mikrokontroller dan seterusnya

CrEm ) T

0 pekcah fem o relevan dengan peencarsan e

v palcah ltem alan ditambahkan 7

Sistem Mikrokontroller

Berisi Penjelazan terkait maten perkenalan mikrokontroller dan Konsep Mikrokontroller,

| Kamauusian Domkrigai Do dm guery 0.4 | frsssusion Contamt Dac dgn guery 0.00

W padeah Bem o relevan dengan peencarksn ancs

b ket Iterm alan ditambahkan ?

Gambar 4.2 Tampilan halaman hasil pencarian
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Sistem secara otomatis akan mengurutkan judul dokumen materi kuliah
dengan nilai kemiripan tertinggi. Antarmuka halaman pencarian ditunjukkan pada
gambar 4.2,

Pada Halaman hasil pencarian ini, selain sudah ditampilkan hasil
pencarian dengan diurutkan/di ranking secara otomatis system mengurutkan judul
dokumen materi kuliah dengan nilai kemiripan tertinggi, Nilai SAW tertinggi
serta ditampilkan pula hasil indexing similarity. Metode ini merupakan metode
yang paling banyak digunakan dalam menghadapi situasi Multiple Attribute
Decision Making (MADM) dimana . Metode SAW membutuhkan proses
normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan
dengan semua rating alternatif yang ada. MADM itu sendiri merupakan suatu
metode yang digunakan untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif
dengan kriteria tertentu. Metode SAW ini mengharuskan pembuat keputusan
menentukan bobot bagi setiap atribut. Skor total untuk alternatif diperoleh dengan
menjumlahkan seluruh hasil perkalian antara rating (yang dapat dibandingkan
lintas atribut) dan bobot tiap atribut. Rating tiap atribut dipastikan telah melewati

proses normalisasi matriks sebelumnya

4.1.3 Implementasi halaman rekomendasi

Halaman rekomendasi adalah halaman yang ditampilkan setelah
pengguna menentukan pilihan penilaian relevansi dari hasil pencarian materi
kuliah. Pengguna dapat melakukan penilaian hasil pencarian yang ditampilkan
berdasarkan urutan Simple Additive Weighting (SAW) tertinggi, dan dapat pula
menambahkan untuk dijadikan rekomendasi materi kuliah. Namun tidak semua
hasil pencarian yang relevan tersebut akan pasti direkomendasikan. Jika pengguna
merasa tidak perlu ditambahkan maka tidak perlu ditambahkan untuk
direkomendasikan kepada mahasiswanya. Selanjutnya sistem akan menampilkan
halaman yang didalamnya terdiri dari judul dokumen/ nama file dan deskripsi.
Antarmuka halaman rekomendasi ditunjukkan pada gambar 4.1 Setelah berhasil

melakukan perhitungan kemiripan, kemudian pengurutan artikel berdasarkan nilai
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similarity tertinggi. Setelah artikel terurut maka hasilnya dapat ditampilkan

kembali kepada pengguna.

File pendukung untuk

Praktik Mikrokontroller

Menjelaskan Praktik Mikrokontroller Lanjutan

Search dan Tambah

Mama File Deskripsi Action

Gambar 4.3 Tampilan halaman mata kuliah yang masih kosong

Masukkan Kata yang akan dicari untuk subyek Prakiik Mikrokontroller dengan deskripsi Men) lzskan Prakiik-Mikrokentroller Lanjutan

lanjutan|

Kembali ke halaman sebelUrmya  File-file tersedia
Tidak ada data ditemukan

Submit

Gambar 4.4 Tampilan halaman pencarian
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M pkesh Mem abon ditambahkan ?

Sistem Mikrokontroller
Berisi Penjelazan terkait materi perkenalan mikrokontroller dan Kensep Mikrokontroller,
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Data Mining Dan Business Intelligence
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Gambar 4.5 Tampilan halaman hasil pencarian

File pendulung untuk

Praktik Mikrokontroller

Menjelaskan Praktik Mikrokortrolker Esnjitan

Mama File Deskripsi Action

Mikrakoniroller Berisi tentangpengertian dasi Mikrokontraller dan seterusmya

Gambar 4.6 Tampilan halaman rekomendasi
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4.2 Analisa Cosine Similarity dengan SAW

Cosine Similarity merupakan sebuah metode penghitungan kemiripan
query yang dimasukkan dengan isi dokumen. Setelah semua proses telah berhasil,
selanjutnya adalah tahap penghitungan kemiripan dari kata yang dicari dengan
dokumen yang ada dalam database, dalam hal ini diterapkan metode Cosine
Simmilarity untuk menghitung kemiripan. Setelah menghitung kemiripan,
kemudian sistem akan melakukan penilaian berdasarkan kesesuaian dari masing
masing kriteria Simple Additive Weighting (SAW). Selanjutnya sistem dapat
menampilkan hasil pencarian dan mengurutkan berdasarkan ranking, dimana
ranking tersebut diurutkan berdasarkan nilai kemiripan tertinggi.

Dapat dijelaskan, Dosen akan menambahkan materi kuliah Praktik
Mikrokontroller kemudian dilakukan pencarian materi kuliah dengan menekan
search dan tambah selanjutnya dapat diinput query Mikrokontroller Lanjutan.
Setelah ditekan cari- maka akan ditampilkan hasil pencarian yang diurutkan
berdasarkan rangking SAW tertinggi. Ditampilkan pula skor kesesuaian dari
kriteria. Skor kriteria yang ditampilkan antara lain :

1. Kesesuaian Judul Bahasan dengan konten dokumen

2. Kesesuaian Deskripsi bahasan dengan konten dokumen

3. Kesesuaian Judul Dokumen dengan query

4. Kesesuaian Deskripsi Dokumen dengan query

5. Kesesuaian konten dokumen dengan query

Dari hasil pencarian yang ditampilkan tersebut, Dosen pengajar dapat
menilai relevansinya dan juga dapat menambahkan materi tersebut untuk
dijadikan rekomendasi. Konsep dasar metode Simple Additive Weighting adalah
mencari penjumlahan terbobot dari kinerja pada setiap alternative pada setiap
atribut.

Keunggulan dari metode SAW dibandingkan dengan metode sistem
pendukung keputusan yang lain terletak pada kemampuannya dalam melakukan
penilaian secara lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot tingkat

kepentingan yang dibutuhkan.
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4.3 Pengujian Sistem

Dalam tahapan ini, sistem akan dijalankan dan diujicobakan untuk
mengetahui apakah sistem berjalan sesuai dengan hasil analisa dan tujuan yang
diharapkan. Mesin pencari akan membawa persoalan tentang relevansi karena
secanggih apapun sebuah mesin akan sulit untuk memahami pikiran manusia.
Sehingga untuk mengukur efektifitas sistem dalam memenuhi permintaan
informasi serta dapat mengetahui informasi yang relevan dengan kebutuhan user
dalam sebuah system, maka digunakan rumus recall dan precision untuk
mengukur efektifitas sistem temu kembali:informasi tersebut.

Efektivitas sistem dapat diukur hanya berdasarkan tinggi atau rendahnya
ketepatan dokumen -dengan -query. Selain itu,juga dijelaskan bahwa
recall sebenarnya sulit diukur karena jumlah seluruh dokumen yang relevan
dalam database sangat besar. Oleh karena. itu precision atauketepatan yang
biasanya menjadi salah satu ukuran yang digunakan untuk menilai efektivitas
sistem temu kembali informasi. Untuk mengetahui kemampuan sistem IR yang
telah dibangun, maka akan dilakukan pengujian dengan mengukur kualitas

retrieval, yaitu dengan melakukan uji precision dan recall.

4.3.1 Uji Precision dan Recall

o Data yang digunakan—merupakan datareal, tapi data yang
digenerate secara otomatis/random/acak dari sistem
o Data dan Nilai Perhitungan yang ditampilkan akan selalu berbeda

tergantung query yang diinput.

Precision dan Recall merupakan perhitungan yang umum digunakan untuk
mengevaluasi hasil pencarian dan mengukur tingkat keberhasilan pencarian
Recall dapat dinyatakan sebagai perbandingan antara hasil pencarian

yang relevan dengan seluruh data relevan yang ada pada koleksi database.
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Sedangkan precision merupakan perbandingan antara hasil pencarian yang
relevan terhadap semua pencarian yang berhasil di retrieve.

Semakin tinggi ukuran precision dan recall-nya maka semakin bagus
strategi pencariannya. Selain itu, suatu sistem dinyatakan efektif apabila hasil
penelusuran mampu menunjukkan ketepatan (precision) yang tinggi sekalipun
perolehan recall rendah.

Untuk menghitung Precission dan Recall dilakukan dengan eksperimen
dengan memasukkan kata kunci yang digunakan oleh user / pengguna untuk
mencari informasi melalui fitur pencarian yang sederhana

Eksperimen dilakukan melalui fitur pencarian yang sederhana karena
eksperimen/ penelitian lebih mudah dilakukan dengan fitur pencarian sederhana.
Pengguna cukup memeasukkan kata kunci kedalam kotak pencarian yang telah
tersedia, kemudian kata kunci tersebut akan dicocokkan dengan database yang
berisi file oleh sistem. Jika ada hal database yang cocok dengan kata kunci yang
dimasukkan, maka database tersebut akan dimunculkan oleh sistem.

Dari hasil penelitian.dengan fitur sederhana_ini didapatkan data yang dicari

oleh user/pengguna yang ditampilkan pada tabel di bawah ini :
Tabel 4.1 Koleksi Yang Ditelusur

Z
o

Query/ Kata Kunci yang dimasukkan

Mikrokontroller Lanjutan

Sistem Mikrokontroller

Kualitas Daya Lisirik

Sistem Informasi Management Basis Data

Demand Side Management

Pengolahan Citra Digital
Desain Sistem SCADA
Listrik

Ol 0] N| o o Bl W N -

Informasi
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Dari hasil pengetesan data penelian tentang recall dan precission, maka

ditemukan hasil penelitian seperti pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Penelusuran

No Tidak Di
Query Relevan Keterangan
Tes Relevan Temukan
Pengguna menemukan 16 judul yan
Mikrokontroller % . . ! yand
1 ) 13 3 16 muncul, 13 judul dianggap relevan, 3
Lanjutan .
tidak relevan
Dari  15hasil penelusuran  yang
Sistem dilakukan, Pengguna
2 ) 12 3 15
Mikrokontroller menemukan 12 yang relevan  dan
3 tidak relevan.
; Pengguna
Kualitas Daya . .
3 Listrib 11 4 15 menemukan 15 judul, 11 judul  yang
istri
relevan dan 4 judul tidak relevan.
Sistem Informasi Dari 16 judul  hasil ~ penelusuran,
4 | Management Basis 13 3 16 pengguna mendapatkan 13 judul yang
Data relevan dan 3 judul tidak relevan.
. Demand Side o 2 o Pengguna mendapatkan 13 judul yang
Management relevan dan 2 judul yang tidak relevan.
Dari 18 perolehan, pengguna
Pengolahan Citra P ) pends
6 Digital 13 ) 18 menemukan 13 judul yang relevan
igita
J dan 5 judul tidak relevan.
Desain Sistem Pengguna menemukan 15 judul yang
7 15 3 18 ) )
SCADA relevan dan 3 judul tidak relevan.
o Dari 16 judul ~ hasil  penelusuran,
Listrik 12 4 16 )
8 pengguna menemukan 12 judul yang
relevan dan 4 judul tidak relevan.
Dari 16 hasil penelusuran,
9 Informasi 12 4 16 pengguna menemukan 12 judul yang

relevan dan 4 judul tidak relevan.
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Data tersebut diatas telah diolah dan dianalisis dengan mengacu pada
rumus yang sudah penulis paparkan.

Untuk menentukan dokumen relevan yang tidak ditemukan dalam proses
pencarian, peneliti melakukan pencarian lanjutan dokumen-dokumen lain yang
relevan dengan menggunakan buku induk. Layak dan tidaknya dokumen yang
ditemukan dalam proses pencarian lanjutan merupakan hasil intrepelasi subyektif
penulis berdasarkan hasil diskusi dengan user/pengguna. Hasil temuan dokumen
relevan yang tidak ditemukan oleh user/pengguna ditampilkan pada tabel 4.3

Analisis Hasil Penelusuran.

Tabel 4.3 Analisis Hasil Penelusuran

Tdk
Jumlah Data Relevan Relevan Tdk Relevan Total Ditemuka Total Recall
n

Precission

Yang
Dokumen ditampilkan/ditemuka a b (a+b) c (a+c)
n

=a/(a+c

)

= a/(atb)

Mikrokontroller
Lanjutan

20

16

13

16

17

0,7640

0,8125

Sistem
Mikrokontroller

20

15

12

15

17

0,7059

0,8000

Kualitas Daya Listrik

20

115

L

15

16

0,6875

0,7333

Sistem Informasi
Management Basis
Data

20

16

13

16

17

0,7647

0,8125

Demand Side
Management

20

15

13

15

18

0,7222

0,8667

Pengolahan Citra
Digital

20

18

13

18

15

0,8667

0,7222

Desain Sistem
SCADA

20

18

15,

18

17

0,8824

0,8333

Listrik

20

16

12

16

16

0,7500

0,7500

Informasi

20

16

12

16

16

0,7500

0,7500

RATA RATA

0,7660

0,7867

Keterangan:
a : Hits c : Missed P : Precision
b : Noise R : Recall

Dapat disampaikan hasil rata-rata nilai Precission dan recall-nya adalah
sebesar 0,7867 (78,67%) dan 0,766 (76,60%) dari skala 0-100% dimana nilai
precission lebih tinggi daripada nilai recall berdasarkan kata kunci yang
digunakan oleh user/pengguna. Dengan nilai precission yang lebih tinggi, maka

tingkat keefektifan dari sistem temu kembali dapat dikatakan efektif. STKI dinilai
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efektif berdasarkan teori Lancaster (1991) dalam Pendit (2008) yaitu relevan dan
tidak relevan dimana efektifitas STKI dibedakan menjadi efektif jika nilai diatas
50% dan tidak efektif jika nilainya dibawah 50%. Secara umum user/pengguna
menyatakan ada beberapa dokumen yang diperoleh dinilai tidak relevan, artinya
sebagian besar dokumen yang diperoleh berhubungan dengan subjek yang dicari,
tapi tidak secara langsung menjawab keinginan user/pengguna. Penilaian ini dapat
juga disebabkan cakupan istilah pencarian terlalu luas sehingga dokumen yang
tidak berhubungan langsung dengan subjek yang diinginkan turut terambil. Selain
itu sedikitnya deskripsi dokumen membuat user/pengguna sulit menduga isi
dokumen dengan hanya membaca judui dokumen yang terambil/terpanggil.
Untuk mengetahui apakah sistem efektif yaitu dengan melihat dari tingkat akurasi
atau ketepatan pencarian data. Dari 9 kata kunci yang dicari oleh pengguna di
database, ditemukan rata-rata precission sebesar 0,7867 (78,67%) maka dari ini
sistem yang ada sudah dapat dinilai memiliki indicator akurasi yang efektif dalam
pencarian informasi.

Dari uraian_di atas bahwa penerapan sistem temu kembali sudah dapat
dikatakan membantu pengguna dalam hal ini dosen pengajar untuk lebih mudah
mendapatkan judul materi kuliah yang sesual dengan kebutuhan mahasiswa untuk
selanjutnya dipilih untuk dijadikan rekomendasi.

Dan berdasarkan penelitan yang telah dilakukan, Kerelevanan sebuah
judul materi kuliah yang dicari, ditentukan oleh pengguna sendiri. Sistem hanya
mengembalikan dokumen yang berhubungan dengan query yang diinputkan oleh
pengguna.

Sistem temu kembali informasi yang dihasilkan dapat dinilai sebagai berikut :
1. Sangat efektif karena nilainya diatas 50%.
2. Dianggap cukup baik karena tingkat precissionnya tinggi meskipun recall

nya rendah.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Dari Hasil eksperimen pada penelitian ini dapat disimpulkan, Bahwa
sistem rekomendasi materi ajar menggunakan metode Cosine Similarity dan SAW
pada penelitian ini telah memberikan rekomendasi atau menunjukkan hasil yang
cukup baik / efektif dengan rata-rata nilai Precision adalah sebesar 0,7867
(78,67%) dan nilai recall-nya adalah sebesar 0,766 (76,60%} dari skala (0 — 1)
atau (0%-100%), sehingga metode ini layak diterapkan di e-Learning.

5.2 SARAN

Dari Hasil Precission dan Recall rata — rata sekitar 0.7867 dan 0.7660
tersebut meskipun sudah cukup baik dan efektif masih terdapat banyak
kemungkinan ‘untuk dikembangkan dan ditingkatkan dengan menggunakan

metode lain atau merubah di pembobotannya.
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